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ABSTRAK 

Nora Novelia Ningsih, (2022): Penerapan Strategi Pembelajaran Critical 

Incident untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Siswa pada Mata 

Pelajaran PKn Kelas V SD Negeri 009 

Teratak Kecamatan Rumbio Jaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses peningkatan keterampilan 

berbicara siswa pada mata pelajaran PKn di kelas V SD Negeri 009 Teratak 

Kecamatan Rumbio Jaya melalui penerapan strategi pembelajaran critical 

incident. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berbicara di 

antaranya kurangnya ketepatan pengucapan dalam berbicara, kurangnya memilih 

kosa kata atau kalimat dengan tepat, dan kurangnya pemahaman saat berbicara. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini 

adalah guru dan siswa. Objek penelitian ini adalah strategi pembelajaran critical 

incident dan keterampilan berbicara siswa. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif dengan persentase. Berdasarkan 

hasil penelitian diperoleh bahwa penerapan strategi pembelajaran critical incident 

dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Hal ini dapat diketahui 

sebelum tindakan hasil keterampilan berbicara siswa hanya mencapai 54,66% atau 

berada pada kategori kurang baik. Kemudian tindakan pada siklus I, keterampilan 

berbicara siswa meningkat menjadi 67% atau berada pada  kategori cukup baik. 

Kemudian pada siklus II, keterampilan berbicara siswa mangalami peningkatan 

menjadi 87,83% atau berada pada kategori baik.  

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Critical Incident, Keterampilan Berbicara. 
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ABSTRACT 

Nora Novelia Ningsih, (2022): The Implementation of Critical Incident 

Learning Strategy in Increasing Student 

Speaking Skills on Civic Education Subject at 

the Fifth Grade of State Elementary School of 

009 Teratak, Rumbio Jaya District 

This research aimed at finding out the process of increasing student speaking 

skills on Civic Education subject at the fifth grade of State Elementary School of 

009 Teratak, Rumbio Jaya District through the implementation of Critical 

Incident learning strategy.  This research was instigated by the lack of 

pronunciation accuracy in speaking, the lack of choosing vocabularies or 

sentences correctly, and the lack of understanding when speaking.  It was a 

classroom action research.  The subjects of this research were a teacher and 15 

students.  The objects were Critical Incident learning strategy and student 

speaking skills.  Observation and documentation were the techniques of collecting 

data.  The technique of analyzing data was qualitative descriptive analysis with 

percentage.  Based on the research findings, the implementation of Critical 

Incident learning strategy could increase student speaking skills.  It could be 

identified from the result of student speaking skills that was 54.66% before the 

action was conducted, and it was on bad category. Then the action was conducted 

in the first cycle, student speaking skills increased to 67%, and it was on good 

enough category. In the second cycle, student speaking skills increased to 

87,83%, and it was on good category. It meant that the successful indicator 

determined was achieved.   

Keywords: Critical Incident Learning Strategy, Speaking Skills. 
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 ملخص

خطيرة لتحسين الحادثة الم يالتعل ةستراتيجيإ(: تطبيق 2222، )نورا نوفيليا نينجسيه
لدى التلاميذ في مادة التربية المدنية  الكلام ةمهار 

 9بالمدرسة الابتدائية الحكومية الخامس للصف 
 رومبيو جايا بمديريةتراتاك 

لدى التلاميذ في مادة  الكلام ةعملية تحسين مهار  معرفةهدف هذا البحث إلى ي
رومبيو جايا من  بمديريةتراتاك  8بالددرسة الابتدائية الحكومية الخامس للصف التربية الددنية 
الدنخفضة  الكلام ةطرةة  هذا البحث مدفو  بمهار الخادةة الحم يالتعل ةستراتيجيإخلال تطبيق 

، وعدم اختيار الدفردات أو الجمل بشكل صحيح، كلامبما في ذلك الافتقار إلى الدقة في ال
في الأفراد البحث عبارة عن بحث إجرائي في الفصل الدراسي    هذا كلاموقلة الفهم عند ال

 ةمهار و طرةة الخادةة الحم يالتعل ةستراتيجيوموضوعه إ  تلميذا 51هذا البحث مدرس واحد و 
والتوةيق  بينما أسلوب  الدلاحظة ةجمع البيانات باستخدام تقني ةلدى التلاميذ  تقني الكلام

، بحثالدئوية  بناء على نتائج ال ةيل النوعي الوصفي بالنسبتحليل البيانات الدستخدم هو التحل
طرةة مككن أن حسسن مهارة الكلام لدى التلاميذ  الخادةة الحم يالتعل ةستراتيجيإجد أن تطبيق و  

٪ فقط أو 55 16مككن ملاحظة أنه قبل اتخاذ الإجراء، بلغت مهارة الكلام لدى التلاميذ 
ارة الكلام لدى التلاميذ إلى جراء في الدورة الأولى، وزادت مهتم اتخاذ الإو كانت في فئة فقرةة  

الثانية، زادت مهارة الكلام لدى التلاميذ إلى الدورة في و   مقبولة٪ أو كانت في فئة 56
 ٪ أو كانت في فئة جيدة  73 76

 الكلام ةمهار  ،خطيرةالحادثة الم يالتعل ةستراتيجيإالكلمات الأساسية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbicara mempunyai peranan sosial yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, karena berbicara merupakan suatu alat komunikasi tatap muka yang 

sangat vital. Seorang anak membutuhkan komponen yang terpenting dalam 

berbahasa yaitu speaking skill yang mana seorang anak harus dituntut untuk 

terampil dalam berbicara. 

Untuk dapat menjalin komunikasi yang baik dengan orang lain, maka 

seseorang harus memiliki kemampuan berbahasa yang baik. Bahasa merupakan 

alat utama untuk berkomunikasi dalam kehidupan manusia, baik secara individual 

maupun secara sosial.
1
 Adapun keterampilan berbahasa tersebut di antaranya yaitu 

keterampilan membaca, keterampilan menyimak, keterampilan mendengar dan 

keterampilan berbicara.
2
  

Seseorang dikatakan memiliki keterampilan berbicara apabila yang 

bersangkutan terampil memilih bunyi-bunyi bahasa (berkata, kalimat, serta 

tekanan dan nada) secara tepat serta memformulasikan secara tepat pula guna 

menyampaikan pikiran, perasaan, gagasan, fakta, perbuatan dalam suatu konteks 

komunikasi tertentu. Kemudian, seseorang dikatakan terampil mendengarkan 

(menyimak) apabila yang bersangkutan memiliki kemampuan menafsirkan makna 

                                                           
1 Zulkifli Musaha, Terampil Berbicara Teori dan Pedoman Penerapannya, (Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo, 2012), h. 1. 
2 Yeti Mulyani, dkk. Keterampilan Berbahasa Indonesia SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2007), h. 10. 
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dari bunyi-bunyi bahasa (berupa kata kalimat, tekanan dan nada) yang 

disampaikan pembicara dalam suatu konteks komunikasi tertentu.  

Selanjutnya, seseorang dikatakan memiliki keterampilan menulis apabila 

yang bersangkutan dapat memilih bentuk-bentuk bahasa tertulis (berupa kata, 

kalimat, paragraph) serta menggunakan retorika (organisasi tulisan) yang tepat 

guna mengutarakan pikiran, perasaan, gagasan, fakta. Dan seseorang dikatakan 

terampil membaca apabila yang bersangkutan dapat menafsirkan makna dan 

bentuk-bentuk bahasa tertulis (berupa kata, kalimat, paragraf, organisasi tulisan) 

yang dibacanya.
3
  

Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang penting perannya dalam 

berbagai bidang kehidupan, khususnya dalam bidang pendidikan adalah berbicara. 

Berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa yang berkembang pada kehidupan 

anak, yang hanya didahului oleh keterampilan menyimak dan masa tersebutlah 

kemampuan berbicara atau berujar dipelajari 

Bicara merupakan sesuatu yang khas pada manusia karena bicara adalah salah 

satu sistem komunikasi yang mana seseorang mengemukakan pendapat dan 

perasaan hati dan mengerti apa yang dimaksud seseorang melalui pendengar.
4
 

Berkomunikasi dan berbicara dengan baik sudah dijelaskan dalam sabda 

Rasulullah SAW yang  berbunyi: 

                                                           
3 Yunus Abidin dkk, Pembelajaran Literasi Strategi Meningkatkan Kemampuan Literasi 

Matematika Sains, Membaca dan Menulis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), h. 24. 
4 Zulkifli Musaha, Op, Cit., h . 4. 
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ِ صلى الله عليه وسلن قاَلَ:  عَيْ أبَىِ هرَُيْرَةَ رضي الله عنه عَيْ رَسُولِ اللهه

ِ وَالْيوَْمِ الآخِرِ، فلَْيقَلُْ خَيْرًا أوَْ ليِصَْوُتُ » هَيْ كَاىَ يؤُْهِيُ باِللَّه  

Artinya:  

Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Barang siapa 

beriman kepada Allah dan Hari Akhir, hendaklah ia berkata baik atau 

diam.." (HR Bukhari Muslim).
5
 

 
Kemampuan berbicara sangat penting dimiliki oleh setiap orang karena 

dengan memiliki kemampuan berbicara yang baik maka akan sangat mudah bagi 

mereka untuk berinteraksi dengan orang lain. Sebagai contoh dalam dunia 

pendidikan untuk bisa menyampaikan gagasan keilmuannya dengan baik, maka 

kemampuan berbicara menjadi tuntutan siswa. Di sinilah kemampuan berbicara 

menjadi hal penting yang harus dikuasai siswa.
6 

Pada waktu mulai masuk sekolah dasar, anak-anak dihadapkan pada tugas 

utama mempelajari bahasa tulis. Hal ini hampir tidak mungkin kalau mereka 

belum menguasai bahasa lisan. Dalam hal ini peran guru perlu menyiapkan diri 

dalam menyajikan bahan atau materi ajar, menentukan kegiatan apa saja yang 

dilakukan bersama dengan siswanya.
7 

Kegiatan berbicara dalam kegiatan pembelajaran sangatlah penting. Terutama 

dalam proses komunikasi antara guru dengan siswa atau siswa dengan siswa 

lainnya. Dalam proses pembelajaran terjadilah komunikasi timbal balik atau 

                                                           
5 Ninik Handrini, Berkata Baik atau Diam 294 Adab Kebiasaan Rasulullah SAW, (Jakarta: 

PT Gramedia, 2016), h. 168. 
6 Heru Kurniawan, Pembelajaran Kreatif Bahasa Indonesia (Kurikulum 2013), (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2015), h. 37-38. 
7 Ngalimun dan Noor Alfulaila, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia, 

(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2011), h. 3-4. 
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komunikasi dua arah antara guru dengan siswa maupun antara siwa dengan siswa. 

Keterampilan berbicara di sekolah dasar memegang peranan penting. 

Keterampilan berbicara harus dikuasai oleh para siswa sekolah dasar karena 

keterampilan ini tidak pernah lepas dari proses belajar mengajar. Dalam proses 

tersebut keterampilan berbicara berperan untuk mengetahui ide dan gagasan yang 

akan disampaikan siswa. Siswa yang kurang memiliki keterampilan yang baik 

akan mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran. 

Banyak sekali gejala-gejala yang menunjukan bahwa peserta didik belum 

mampu berbicara atau berkomunikasi dengan baik, adapun gejala-gejala tersebut 

antara lain siswa mengalami kesulitan dalam menyampaikan ide, gagasan, pikiran 

kepada guru dan temannya, peserta didik masih ragu-ragu dalam berbicara, sulit 

memilih kata, serta tidak tenang dalam berbicara. Jika tidak dimulai dari awal 

maka pada jenjang kelas yang lebih tinggi kebiasaan berbicara yang buruk terus 

berkembang sampai menjadi dewasa. Untuk itu seorang guru harus 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh siswa seoptimal mungkin. 

Faktor lain dari rendahnya keterampilan berbicara, yaitu berhubungan dengan 

kajian fonetik. Ketidaklancaran berbicara merujuk pada kegagalan atau 

ketidakmampuan seseorang untuk berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 

lisan dengan lancar dan berkesan. Beberapa kasus ini sering dikaitkan dengan 

ketidakmampuan belajar individu yang bersangkutan.
8
 

                                                           
8 Densemina Yunita Wabdaron, Yansen Alberth Reba. Peningkatan Keterampilan 

Berbicara Melalui Metode Pembelajaran Berbasis Masalah Siswa Sekolah Dasar Manokwari 

Papua Barat. Papua Barat. Jurnal Papeda: Vol 2, No.1, Januari 2020. h. 29. 
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Pada saat ini pembelajaran  di Sekolah Dasar Negeri 009 Teratak Kecamatan 

Rumbio Jaya hanya menggunakan strategi pembelajaran yang monoton, dan hal 

ini tentu saja membuat siswa tidak tertarik untuk aktif dalam mengikuti 

pembelajaran sesuai dengan tujuan yang  ingin dicapai. Dan tentu saja membuat 

keterampilan siswa sudah mulai terabaikan, padahal sekolah memiliki peranan 

penting dalam mengembangkan kemampuan berbicara siswa karena selama 6-7 

jam anak-anak melakukan proses pembelajaran di sekolah.  

Pembelajaran adalah proses interaksi antar anak dengan anak, anak dengan 

sumber belajar, dan anak dengan pendidik. Dalam proses interaksi tersebut anak 

berbicara dengan orang lain baik itu dengan temannya maupun dengan gurunya. 

Komponen yang penting dalam suatu pembelajaran yaitu guru dan siswa. Guru 

merupakan seorang pendidik yang akan senantiasa menyampaikan ilmu 

pengetahuan yang dimilikinya untuk bisa diserap oleh muridnya sehingga 

nantinya ilmu pengetahuan tersebut akan semakin dikembangkan oleh peserta 

didik.
9 

Pada saat sekarang, menjadi seorang guru tidak hanya berdiri di depan kelas 

berceramah tentang materi yang ada di buku panduan. Namun lebih dari itu, guru 

harus memiliki beragam kompetensi untuk menunjang profesionalitas tugas dan 

perannya. Salah satu pembuktian dari kompetensi seorang guru ialah bagaimana 

ia mampu memadukan dan menciptakan proses pembelajaran agar dapat mencapai 

target kompetensi yang hendak dicapai. Pertama yang harus diperhatikan oleh 

                                                           
9 Ihsana El Khuluqo, Belajar dan Pembelajaran Konsep Dasar Metode dan Aplikasi Nilai-

Nilai Spiritualitas dalam Proses Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h. 66. 
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guru adalah efektivitas, tidak hanya berkaitan dengan persoalan materi yang telah 

disampaikan, tetapi bagaimana peserta didik mampu memahaminya dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai.
10 

Untuk dapat melakukan pembelajaran yang efektif guru mestinya tahu 

strategi pembelajaran yang cocok yang sesuai dengan karakteristik siswa yang 

dapat diterapkan selama penyelenggaraan proses belajar mengajar agar suasana 

dalam pembelajaran menyenangkan dan efisien. Oleh sebab itu, dalam 

pembelajaran pendidik harus bisa memilih strategi yang cocok untuk masing-

masing pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran. Dengan memilih 

strategi pembelajaran yang tepat untuk suatu materi tertentu, dapat membawa 

hasil yang baik, bahkan suasana kelas akan terasa hidup sehingga peserta didik 

akan mudah menerima dan memahami materi yang sedang dipelajarinya. Salah 

satu metode yang digunakan untuk menarik perhatian siswa dan akan 

meningkatan hasil belajar peserta didik adalah dengan menggunakan strategi.
11 

Konsep Vygotsky mengenai bahasa dan peranannya terhadap perkembangan 

menilai menyebutkan sensasi dan prsepsi, tetapi tidak mendalam, melainkan 

hanya sebagai mediator antara proses berpikir (kemampuan mental yang tinggi) 

dan bahasa. Obyek penelitian Vygosky bukanlah bunyi atau tanda, melainkan 

pembicaraan atau ucapan yang bermakna yang merefleksikan kesadaran hidup, 

keseluruhan atribut manusia sebagai makhluk sosial. Hal penting yang perlu 

dipersiapkan dalam belajar berbicara adalah persiapan fisik untuk berbicara, 

                                                           
10 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2016), h. 5. 
11 M.Sobry Sutikno, Metode dan Model-Model Pembelajaran, (Lombok: Holistica, 2014), 

h. 6. 
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mental untuk berbicara model yang baik untuk ditiru dan kesempatan untuk 

berpikir, motivasi dan bimbingan. Hal-hal tersebut dalam kondisi belajar 

berbicara anak dapat diperhatikan secara seksama terutama dalam proses 

pembelajaran di sekolah.
12

  

Demi meningkatkan keterampilan berbicara, siswa perlu melakukan banyak 

latihan dan praktik. Di samping itu dorongan dari guru dan lingkungannya pun 

dapat membantu siswa untuk berani mengemukakan pikirannya. Kegiatan latihan 

berbicara dapat berupa banyak hal, salah satunya dengan menceritakan 

pengalaman.
13 

Zaini mengemukakan bahwa critical incident (pengalaman penting) 

merupakan salah satu strategi pembelajaran yang bertujuan untuk melibatkan 

siswa sejak awal dengan melihat pengalaman yang telah mereka alami dalam 

kehidupan sehari-hari.
14

 Dengan strategi ini peserta didik terlibat langsung secara 

aktif dan mampu meningkatkan interaksi antara peserta didik dan pendidik. 

Sebagaimana yang diketahui interaksi ini berupa umpan balik dari peserta didik, 

umpan balik ini dapat berupa konsentrasi, mengajukan pendapat, bertanya dan 

menjawab pertanyaan serta menggugah diskusi.
15 

                                                           
12 Aini Mahabbati, Language and Mind menurut Vygotsky, Aplikasi terhadap Pendidikan 

Anak dan Kritiknya, Tarakan, Jurnal Pendidikan Edukasia FKIP Universitas Borneo Tarakan Vol. 

2, No. 02, 2013, h. 6. 
13 Irene Fitriana Wahyuni, Prana Dwija Iswara, Cucun Sunaengsih. Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Berbicara Siswa dalam Menceritakan Peristiwa yang dialami Menggunakan Metode 

Talking Stick Berbantuan Media Gambar Seri, Sumedang, Jurnal Pena Ilmiah Vol. 2, No. 1, 2017, 

h. 1543-1544. 
14 Hisyam Zaini,dkk. Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 

2007), h. 2. 
15 Ahmad Husaini, Mohammad Firman Maulan, Sulaiman Tamba. Pengaruh Strategi 

Critical Incident Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di 
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 “Strategi ini menggunakan pengalaman sebagai salah satu sistem 

pembelajaran, pengalaman merupakan kejadian yang pernah dialami baik yang 

sudah lama atau baru saja terjadi. Dalam kamus besar bahasa Indonesia 

pengalaman diartikan sesuatu yang pernah dialami, dijalani, dirasai, ditanggung 

dan sebagainya”. Berbagai pengalaman bisa terjadi pada setiap orang. Dan 

biasanya setiap pengalaman pasti memiliki pengajaran bagi setiap orang. 

Pengajaran ini biasanya dapat berhubungan dengan mata pelajaran peserta didik, 

dalam pengalaman inilah dapat dijadikan sebagai sesuatu strategi pembelajaran. 

Strategi critical incident atau pengalaman penting, menganggap bahwa setiap 

peserta didik itu memiliki berbagai macam perbedaan, karena mereka dibesarkan 

di lingkungan yang berbeda-beda. Sehingga menghasilkan pengalaman yang 

berbeda-beda pula. Pengalaman peserta didik biasanya ada yang mengandung 

bahan pembelajaran, dalam hal ini disebut sebagai bahan pembelajaran 

penunjang.
16 

Berdasarkan pengamatan awal yang peneliti lakukan, proses belajar mengajar 

yang berlangsung di kelas V Sekolah Dasar Negeri 009 Teratak, menunjukkan 

bahwa keterampilan berbicara siswa belum terlaksana dengan baik. Dan tentunya 

hal tersebut tidak sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Padahal keterampilan 

berbicara memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk generasi masa 

depan yang cerdas, kritis, kreatif, dan berbudaya. Berikut ini beberapa hal ini 

dapat dilihat dari problematika tersebut sebagai berikut: 

                                                                                                                                                                
Kelas X IPA SMA Swasta Universitas Islam Sumatera Utara Tahun Pelajaran 2020/2021 Medan 

Kota, Medan, Jurnal Taushiah FAI UISU Vol. 10 No. 2 Juli-Desember 2020, h. 172. 
16 Ibid 
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1. 40% siswa atau 6 orang dari 15 siswa yang terampil berbicara dengan 

menggunakan pelafalan yang baik dan benar. 

2. 33,33% siswa atau 5 orang dari 15 siswa yang terampil berbicara dengan 

memilih kosakata atau kalimat dengan tepat. 

3. 46,66% siswa 7 orang yang mampu dalam menjaga aturan tata bahasa dan 

berbicara. 

4. 33,33% siswa atau 5 orang dari 15 siswa yang terampil berbicara dalam 

menguasai materi dengan baik tanpa ada kesulitan. 

5. 33,33% siswa atau 5 orang dari 15 siswa yang terampil berbicara dengan 

kelancaran yang baik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dikatakan bahwa keterampilan 

berbicara siswa pada mata pelajaran PKn kelas V Sekolah Negeri 009 Teratak 

masih dikategorikan rendah. Padahal guru telah melakukan beberapa cara untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada kelas V, seperti melakukan 

pembelajaran  dengan menggunakan strategi dengan metode ceramah, tanya 

jawab bahkan diskusi. Kurangnya proses pembelajaran yang menuntut pada 

dialog dan komunikasi di setiap siswanya masih kurang diperhatikan dalam 

menyampaikan pembelajaran. Pembelajaran masih terpusat pada satu poros yaitu 

guru yang menerangkan materi yang diajarkan dengan menggunakan metode 

terpusat dan di sekolah mereka sering dilatih untuk membaca dan menulis, 

sehingga siswa kurang terbiasa untuk berbicara di depan orang banyak dan 

tentunya sangat berpengaruh  terhadap perkembangan keterampilan berbicara 

peserta didik terutama mengemukakan ide-ide atau gagasan secara lisan. 
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Dari gejala yang ditemukan, terlihat keterampilan berbicara siswa masih 

rendah, oleh sebab itu diperlukan strategi pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa. Salah satu strategi pembelajaran yang cocok untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa adalah strategi pembelajaran critical 

incident. 

Strategi pembelajaran critical incident ini diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa karena selain untuk melatih berbicara, pembelajaran 

ini juga dapat mengaitkan antara pengalaman siswa dengan materi yang akan 

dipelajari serta membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran. 

Berdasarkan kepada latar belakang masalah tersebut, maka peneliti merasa 

tertarik ingin melakukan suatu penelitian tindakan sebagai upaya dalam 

melakukan perbaikan terhadap pembelajaran dengan judul ”Penerapan Strategi 

Critical Incident untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa pada 

Mata Pelajaran PKn Kelas V Sekolah Dasar Negeri 009 Teratak Kecamatan 

Rumbio Jaya” 

B. Definisi Istilah 

1. Strategi Pembelajaran Critical Incident 

Strategi critical incident adalah strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu 

rencana tindakan yang terdiri atas seperangkat langkah untuk memecahkan 

masalah atau mencapai tujuan.
17

 Sedangkan critical incident yaitu strategi yang 

digunakan untuk memulai pelajaran. Tujuan dari penggunaan strategi ini 

                                                           
17 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Rosdakarya, Bandung, 2007), h. 214. 
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adalah untuk melibatkan siswa sejak awal dengan melihat pengalaman 

mereka.
18

 

2. Keterampilan Berbicara 

 Keterampilan berbicara merupakan keterampilan memproduksi arus sistem 

bunyi artikulasi untuk menyampaikan keinginan, kehendak, kepada orang lain. 

Keterampilan tersebut juga didasari oleh kepercayaan diri untuk berbicara 

secara wajar, jujur, benar dan bertanggungjawab dengan mengabaikan masalah 

psikologis seperti rasa malu, rendah diri, ketegangan, berat lidah dan lain 

sebagainya.
19

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas timbul permasalah yang menjadi dasar 

penelitian ini adalah “Bagaimana penerapan strategi critical incident dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 009 Teratak Kecamatan 

Rumbio Jaya?”. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Bedasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui proses peningkatan keterampilan berbicara siswa  melalui penerapan 

strategi pembelajaran critical incident pada mata pelajaran Pendidikan 

                                                           
18 Hartono, dkk, Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM), 

Zanafa Publishing, (Pekanbaru: 2008), h. 111-112. 
19 Iskandarwassid, Strategi Pembelajaran Bahasa, (PT Remaja Roesdakarya, 2015), h. 239. 
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Kewarganegaraan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 009 Teratak Kecamatan 

Rumbio Jaya. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian di atas maka manfaat yang 

diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

a. Bagi Sekolah, Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari 

peningkatan keterampilan berbicara siswa yang baik. 

b. Bagi Guru, Penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif dalam memilih 

strategi pembelajaran baru yang lebih aktif, inovatif dan menyenangkan 

pada pelajaran. 

c. Bagi Siswa 

1) Untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa di Sekolah Dasar 

Negeri 009 Teratak terkhususnya pada Kelas V. 

2) Dapat meningkatkan keefektifan dalam memahami materi pelajaran serta 

dapat menciptakan pembelajaran yang optimal kondusif. 

d. Bagi Peneliti 

1) Menambah pengetahuan peneliti sebagai calon guru yang profesional dan 

bertanggung jawab untuk masa depan yang akan datang. 

2) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan pada 

Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Suska Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoretis 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran Critical Incident 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar 

haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 

ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan 

sebagi pola-pola umum kegiatan guru anak didik dalam perwujudan 

kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.
20

 

Strategi juga dapat diartikan sebagai persiapan yang dapat dilakukan oleh 

seseorang maupun kelompok untuk mencapai tujuan yang optimal. Strategi 

dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah rencana yang cermat mengenai 

kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. 

Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian 

kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber 

daya dalam pembelajaran.
21

 Menurut Wina Sanjaya strategi pembelajaran 

merupakan pola umum perbuatan guru peserta didik di dalam perwujudan 

kegiatan belajar mengajar. Sehingga strategi menunjuk kepada karakteristik 

                                                           
20 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zini, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta 

2013), h. 5. 
21

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2009), h. 23 
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abstrak rentetan perbuatan guru peserta didik di dalam peristiwa belajar 

mengajar untuk mencapai proses belajar mengajar yang baik.
22

 

Menurut Wahab Jufri strategi pembelajaran adalah seperangkat materi 

dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk 

merangsang terjadinya kegiatan belajar dan menimbulkan hasil belajar pada 

peserta didik.
23

 

Dengan demikian, bahwa strategi pembelajaran adalah kekuatan, 

upaya maupun persiapan yang dilakukan oleh seorang guru dengan memilih 

pendekatan, metode, media dan sarana pendukung jalannya pembelajaran 

yang memfasilitasi peserta didik untuk mencapai mencapai pembelajaran 

yang sesuai dengan diharapkan. Karena jika seorang guru tidak memiliki 

strategi dalam kegiatan belajar mengajar akan terasa hambar dan kurang 

menarik tentunya akan menimbulkan kebosanan dalam proses belajar 

mengajar bagi peserta didik. 

b. Pengertian Strategi Pembelajaran Critical Incident 

Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai a plan, method, or 

series of activities designed to achiever a particular education gold. 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan interaksi pendidik dan peserta didik 

dalam transfer ilmu yang dilakukan oleh pendidik terhadap peserta didik 

yang bertujuan untuk pembentukan prilaku, sikap, dan karakter peserta 

                                                           
22 Ibid,. h. 124. 
23 Wahab Jufri, Belajar dan Pembelajaran Sains, (Bandung: Pustaka Reka Cipta 2013), h. 

75. 
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didik.
24

 Dengan demikian strategi pembelajaran diartikan sebagai 

perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

Latar belakang dari munculnya strategi critical incident (pengalaman 

penting) adalah dari munculnya pembelajaran aktif, pembelajaran aktif itu 

sendiri berasal dari kata active yang artinya aktif dan learning artinya 

pembelajaran. Pembelajaran aktif merupakan suatu bentuk pembelajaran 

yang memungkinkan siswa berperan secara aktif dalam proses 

pembelajaran, baik dalam bentuk interaksi sesama siswa maupun siswa 

dengan pengajar pada proses pembelajaran aktif. Pembelajaran aktif adalah 

suatu pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif. 

Ketika peserta didik belajar dengan aktif, berarti mereka yang mendominasi 

aktivitas pembelajaran. Mereka menggunakan otak secara aktif, baik untuk 

menemukan ide pokok dari materi pelajaran, memecahkan persoalan yang 

ada dalam kehidupan nyata.
25

 

Sedangkan critical incident dapat diartikan kejadian penting, 

pengalaman yang membekas dalam ingatan. Belajar dengan menggunakan 

strategi ini bertujuan untuk melibatkan siswa dalam pembelajaran dengan 

merefleksikan pengalaman mereka.
26

 Strategi pembelajaran critical incident 

adalah sebuah strategi pembelajaran yang bertujuan untuk melibatkan siswa 

                                                           
24 Sanan Taufik, Pembelajaran menulis teks negosiasi dengan menggunakan metode 

Problem Based Learning pada kelas X MA Al-Huda Cikalong Wetan, Jurnal, (Bandung: STKIP 

Siliwangi, 2016), h. 2. 
25 Sofan Amri, Implementasi Pembelajaran Aktif Dalam Kurikulum 2013, (Jakarta: Prestasi 

Pustaka, 2015), h. 1. 
26 Helmianti, Model Pembelajaran. Cet. II, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2008), h. 81-82 
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sejak awal dengan melibatkan pengalaman mereka dan strategi digunakan 

untuk memulai pelajaran artinya dengan strategi pembelajaran ini 

memungkinkan siswa belajar secara aktif karena siswa dituntut untuk lebih 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Strategi critical incident yaitu strategi untuk mengaktifkan siswa sejak 

dimulainya pembelajaran siswa harus mengingat dan mendeskripsikan 

pengalaman masa lalunya yang sesuai dengan topik materi yang 

disampaikan. Dengan strategi ini peserta didik terlibat langsung secara aktif 

dan membantu siswa dalam berkonsentrasi, mengajukan pendapat, bertanya 

dan menjawab pertanyaan, serta menggugah diskusi.
27

 

Pembelajaran dengan strategi critical incident (pengalaman penting) 

lebih memberdayakan dan membantu siswa dapat mengembangkan 

kepribadiannya dan membantu siswa memahami teori secara mendalam 

melalui pengalaman belajar, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. Strategi critical incident (pengalaman penting) suatu strategi yang 

mana siswa harus mengingat dan mendeskripsikan pengalaman masa 

lalunya yang menarik dan berhubungan serta berkaitan dengan pokok 

bahasan yang akan disampaikan, lalu guru menyampaikan materi dengan 

menghubungkan pengalaman yang dimiliki oleh siswanya.
28

 

                                                           
27 Perbandingan Penerapan Strategi Critical Incident dengan Strategi Mind Mapping dalam 

Pembelajaran Menulis Puisi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1, Sidoarjo, Jurnal Perspektif 

Pendidikan Vol. 7, No. 2, Desember 2013. 
28 Elfa Yuliana, Ainul Hidayah, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Critical Incident 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas III MI NW Dames, 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar Vol. 2, No. 1, Juni 2020, h. 23-24. 
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Dengan demikian, strategi pembelajaran ini memungkinkan terciptanya 

pembelajaran yang kondusif, terutama dalam pencapaian kemampuan 

berbicara siswa karena siswa dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran 

pada awal permulaan pembelajaran, dengan demikian dapat mendongkrak 

semangat dan mengembangkan opini-opini siswa, melatih berpikir siswa 

untuk kritis yang dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam 

proses pembelajaran sesuai kenyataan pengalaman yang mereka miliki. 

siswa dalam belajar. Oleh sebab itu apabila siswa telah bersemangat dalam 

belajar maka tujuan dari pembelajaran akan dapat tercapai dengan mudah. 

c. Tujuan Strategi Pembelajaran Critical Incident 

Setiap strategi pasti mempunyai tujuan masing-masing. Adapun tujuan 

dari strategi critical incident ialah usaha untuk melibatkan peserta didik 

aktif sejak dimulainya pembelajaran dengan meminta peserta didik untuk 

mengungkapkan pengalaman yang mereka miliki terkait pada materi atau 

masalah yang hendak dikaji. Hal ini juga serupa dengan apa yang ditulis 

Ahmad Sabri dalam bukunya bahwa “strategi ini mempunyai tujuan untuk 

melihat siswa sejak awal  begitu besar untuk menjadikan proses belajar 

lebih bermakna dengan usaha mengkonstruksi kembali pengalaman-

pengalaman yang ada pada benak siswa dikaitkan dengan kontek dengan 

melihat pengalaman mereka.
29

 

                                                           
29 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching, (Ciputat: Quantum 

Teaching, 2005), h. 122. 
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Kontek strategi critical incident (pengalaman penting) harapan banyak 

dan materi yang diterima pada saat proses pembelajaran, dengan ini memori 

ingatan siswa dituntut aktif mendeskripsikan sejumlah pengalaman-

pengalaman penting guna memecahkan masalah yang dihadapi. 

Dari penjelasan di atas sudah jelas bahwa tujuan dari strategi critical 

incident adalah pengalaman nyata atau langsung menghubungkan kedalam 

hal-hal baru, yang mengharuskan melibatkan langsung peserta didik secara 

aktif dari awal pembelajaran dan melatih siswa dalam berfikir, kreatif dan 

melatih mental mereka untuk menceritakan pengalaman di depan kelas. 

Dengan adanya pengalaman sesuai dengan materi yang akan dipelajari maka 

proses pembelajaran akan mudah dipahami oleh siswa. 

d. Langkah-Langkah Penerapan Strategi Critical Incident  

Adapun langkah-langkah strategi pembelajaran critical incident 

sebagai berikut:
30

 

1) Sampaikan kepada peserta didik topik atau materi yang akan 

dipelajari dalam pertemuan ini. 

2) Beri kesempatan beberapa menit kepada peserta didik untuk 

mengingat-ingat pengalaman mereka yang tidak terlupakan 

berkaitan dengan materi yang ada. 

3) Tanyakan pengalaman apa yang menurut mereka tidak terlupakan. 

4) Sampaikan materi dengan mengaitkan pengalaman-pengalaman 

peserta didik dengan materi yang akan disampaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
30 Hisyam Zaini, Loc. Cit, h, 2. 
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e. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Critical Incident 

1) Kelebihan Strategi Pembelajaran Critical Incident 

Adapun kelebihan strategi pembelajaran critical incident sebagai 

berikut:
31

 

a) Meningkatkan kesadaran akan rasa percaya diri. 

b) Meningkatkan kemampuan berkomunikasi, perencanaan dan 

pemecahan masalah. 

c) Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan untuk 

menghadapi situasi yang buruk. 

d) Menumbuhkan dan meningkatkan rasa percaya antar sesama 

anggota kelompok. 

e) Menumbuhkan dan meningkatkan semangat kerjasama 

kemampuan untuk berkompromi.  

f) Menumbuhkan dan meningkatkan komitmen dan tanggung 

jawab. 

g) Menumbuhkan dan meningkatkan kemauan untuk memberi dan 

menerima bantuan. 

 

2) Kelemahan Strategi Pembelajaran Critical Incident 

Adapun kelemahan strategi pembelajaran critical incident sebagai 

berikut:
32

 

a) sulit dimengerti sehingga masih sedikit yang mengaplikasikan 

strategi pembelajaran yang seperti ini. 

b) Memerlukan waktu yang lama. 

c) Suasana kelas menjadi ribut. 

d) Suasana kelas tidak terkontrol dengan baik. 

 

2. Keterampilan Berbicara 

a. Pengertian Keterampilan Berbicara 

Berbicara secara umum dapat diartikan sebagai suatu penyampaian 

maksud (ide, pikiran dan isi hati) seseorang kepada orang lain dengan 

                                                           
31 Muhammad Fathurrohman, Model-model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2015), h. 138. 
32 Ibid  
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menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh 

orang lain.
33

 

Berbicara adalah salah satu bentuk tindakan yang mempunyai peran 

penting untuk menyampaikan pesan. Berbicara yang baik dan benar akan 

menghasilkan pesan yang diharapkan dan sesuai dengan pemberi pesan. 

Keterampilan berbicara dilatihkan pada peserta didik melalui proses 

pembelajaran. Keterampilan berbicara merupakan keterampilan yang tidak 

mudah dilakukan oleh peserta didik. Oleh karena itu, agar terampil 

berbicara, peserta didik membutuhkan latihan yang intensif dalam 

mengelola gagasan dan pendapat yang dimiliki untuk dapat menyampaikan 

pesan dengan baik.
34

 

Selanjutnya, Ngalimun berpendapat berbicara merupakan sarana 

utama untuk membina saling pengertian, komunikasi timbal balik, dengan 

menggunakan bahasa sebagai medianya.
35

  

Selain itu, Tarigan juga berpendapat berbicara adalah suatu 

keterampilan berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak yang hanya 

didahului oleh keterampilan menyimak, dan pada masa tersebutlah 

keterampilan berbicara atau belajar dipelajari. Berbicara sudah barang 

tertentu berhubungan erat dengan perkembangan kosa kata yang diperoleh 

oleh sang anak melalui kegiatan menyimak dan membaca. Berbicara dapat 

                                                           
33 Nursalim, Bahasa Indonesia Untuk Pendidikan Guru SD dan MI, (Pekanbaru: Zanafa 

Publishing, 2013), h. 27. 
34 Dian Indah Suryani, Naniek Sulistya Wardani, Tego Prasetyo. Upaya Peningkatan 

Keterampilan Berbicara dalam Pembelajaran Tematik Terpadu Melalui PI-MTPS Kelas IV SD. 

Salatiga. Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran. JIPP, Volume 2 Nomor 1 April 2018. h. 88. 
35 Ngalimun, Noor Alfulaila, Op, Cit., h. 55. 
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diartikan sebagai kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi bahasa untuk 

mengekspresikan atau menyampaikan pikiran, gagasan atau perasaan secara 

lisan. Berbicara sering dianggap sebagai alat manusia yang paling penting 

bagi kontrol sosial karena berbicara merupakan suatu bentuk perilaku 

manusia yang memanfaatkan faktor–faktor fisik, psikologis, neurologist, 

dan linguistic secara luas. Banyaknya faktor yang terlihat di dalamnya, 

menyebabkan orang beranggapan bahwa berbicara merupakan kegiatan 

yang kompleks.
36

 

Berbicara merupakan kegiatan yang kompleks, kegiatan berbicara 

selalu diikuti kegiatan menyimak. Bila penyimak dapat memahami pesan 

yang disampaikan oleh pembicara akan terjadi komunikasi yang tepat.
37

 Jadi 

dapat disimpulkan, berbicara merupakan kemampuan seseorang untuk 

melakukan komunikasi dengan orang lain dengan cara mengungkapkan 

gagasan, pikiran, perasaan secara lisan melalui yang dituangkan dalam 

sebuah kalimat kepada orang lain. 

Keterampilan berbicara merupakan keterampilan memproduksi arus 

sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan keinginan, kehendak, kepada 

orang lain. Keterampilan tersebut juga didasari oleh kepercayaan diri untuk 

berbicara secara wajar, jujur, benar dan bertanggungjawab dengan 

                                                           
36 Puji Santos, dkk. Materi dan Pengajaran Bahasa Indonesia, (Jakarta : Universitas 

Terbuka, 2006), h. 634. 
37 Sunarti dan Subana, Strategi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2000), h. 217. 



22 
 

 
 
 
 
 

mengabaikan masalah psikologis seperti rasa malu, rendah diri, ketegangan, 

berat lidah dan lain sebagainya.
38

 

Keterampilan berbicara yaitu keterampilan mekanistis. Seseorang 

yang semakin banyak berlatih, maka semakin menguasai dan terampil 

seseorang dalam berbicara. Orang bisa terampil berbicara dengan cara 

berlatih pelafalan, pengucapan, pengontrolan suara, pengendalian diri, 

pengontrolan gerak gerik, pemilihan kata/kalimat dan intonasinya, dengan 

penggunaan bahasa yang baik dan benar serta pengorganisasian ide maupun 

gagasan dengan baik.
39

 Keterampilan berbicara merupakan kemampuan 

seseorang dalam mengucapkan bunyi artikulasi atau mengucapkan kata-kata 

untuk mengapresiasi, menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan dan 

perasaan.
40

 

Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa 

yang sangat penting. Dengan memiliki keterampilan berbicara tersebut 

maka akan menunjang keterampilan berbahasa yang lain. Dengan 

menguasai keterampilan berbicara, peserta didik akan mampu 

mengekspresikan pikiran, gagasan, ide maupun perasaannya melalui bahasa 

lisan yang jelas, runtut dan mudah dipahami oleh pendengar. Keterampilan 

berbicara merupakan keterampilan yang mekanistik. Semakin banyak 

                                                           
38 Iskandarwassid, Loc Cit.. 
39 Saddhono, Kundharu, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia Teori Dan 

Aplikasinya, Edisi 2, (Graha Ilmu, 2015), h. 23. 
40 Maulana, dkk. Pembinaan Kemampuan Berbicara Bahasa Indonesia. (Jakarta: Tata 

Akbar). 
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berlatih, semakin dikuasai dan terampil seseorang dalam berbicara, tidak 

ada orang yang langsung terampil berbicara tanpa melalui proses latihan. 

Iskandarwassid dan Dadang Sunendar menjelaskan keterampilan 

berbicara merupakan keterampilan mereproduksi arus sistem bunyi 

artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan 

keinginan kepada orang lain. Dalam hal ini, kelengkapan alat ucap 

seseorang merupakan persyaratan alamiah yang memungkinkan untuk 

memproduksi suatu ragam yang luas bunyi artikulasi, tekanan, nada, 

kesenyapan, dan lagu bicara.
41

 

Keterampilan berbicara pada anak, menurut Hurlock dalam Lilis harus 

didukung dengan perbendaharaan kata atau kosakata yang sesuai dengan 

tingkat perkembangan bahasa. Mukhsin berpendapat bahwa keterampilan 

berbicara pada hakikatnya merupakan keterampilan mereproduksikan arus 

sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan, 

perasaan, dan keinginan kepada orang lain.
42

 

Menurut Muammar dalam karya Anwar Efendi, keterampilan 

berbicara penting sekali untuk dikuasai peserta didik tingkat SD/MI karena 

merupakan dasar dari keterampilan-keterampilan yang lain. Di samping itu, 

dengan memiliki keterampilan berbicara, siswa mampu menyampaikan 

                                                           
41 Iskandarwassid, Op Cit. 
42 Elvi Susanti, Keterampilan Berbicara, ( Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2020), h. 4. 
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gagasan, pikiran, dan perasaannya kepada guru, teman-temannya dan orang 

lain.
43

  

Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-

bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, 

menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Pendengar menerima 

informasi melalui rangkaian nada, tekanan, dan penempatan persendian 

(juncture). Jika komunikasi berlangsung secara tatap muka ditambah lagi 

dengan gerak tangan dan air muka (mimik) pembicara.  

Tujuan utama dari berbicara adalah untuk komunikasi. Untuk dapat 

jadi pembicara yang baik, seorang pembicara selain harus memberikan 

kesan bahwa ia menguasai masalah yang dibicarakan, si pembicara juga 

harus memperlihatkan keberanian dan kegairahan. Selain itu pembicara 

harus berbicara dengan jelas dan tepat. 

Dengan demikian, bahwasanya keterampilan berbicara adalah suatu 

kesanggupan anak yang terampil mengekspresikan pikiran, gagasan, ide 

maupun perasaannya melalui bahasa lisan yang jelas, runtut dan mudah 

dipahami oleh pendengar yang didasari oleh kepercayaan diri untuk 

berbicara secara wajar, jujur, benar dan bertanggungjawab dengan 

mengabaikan masalah psikologis baik dalam lingkungan sekolah maupun 

dalam lingkungan masyarakat.  

 

                                                           
43 Anwar Efendi, Bahasa dan Sastra dalam Berbagai Perspektif, (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 2008), h. 318-319. 
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b.  Tujuan Berbicara 

Tujuan khusus berbicara merupakan target yang dapat dilaksanakan, 

digunakan atau diucapkan oleh pendengar. Setiap tujuan berkaitan dengan 

arah atau sasaran yang akan dicapai. Pembicara perlu menetapkan tujuan 

dengan memperhatikan waktu yang tersedia, topik pembicaraan, serta latar 

belakang situasi pendengar.
44

 Tujuan utama dari berbicara adalah untuk 

berkomunikasi. Agar dapat menyampaikan pikiran secara efektif, maka 

pembicara harus memahami segala sesuatu yang ingin dikomunikasikan. 

Adapun secara umum, berbicara mempunyai tiga maksud yaitu:
45

 

1) Memberitahukan dan melaporkan (to inform) 

Berbicara untuk memberitahukan dan melaporkan maksudnya 

berbicara untuk memberikan informasi, memberikan atau 

menanamkan pengetahuan, menerangkan atau menjelaskan 

sesuatu proses dan menginterprestasikan atau menafsirkan 

sesuatu persetujuan ataupun menguraikan sesuatu tulisan. 

2) Menjamu dan menghibur (to entertain) 

Berbicara untuk menjamu dan menghibur maksudnya berbicara 

untuk menghibur orang lain. 

3) Membujuk, mengajak, mendesak dan meyakinkan (to persuade) 

Berbicara untuk membujuk, mengajak, mendesak dan 

meyakinkan maksudnya berbicara bertujuan untuk kalau kita 

menginginkan tindakan atau aksi. Pembicaraan yang bersifat 

persuasif disampaikan kepada pendengar apabila kita 

menginginkan penampilan suatu tindakan. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan utama 

berbicara itu adalah sebagai komunikasi, sedangkan tujuan khusus 

berbicara adalah informasi yang dapat digunakan atau diucapkan oleh 

pendengar. Namun, di samping itu tujuan umum dari berbicara adalah 

                                                           
44 Rabiatul Adawiyah, Keterampilan Berbicara, (Koto Baru: Cendikia Muslim, 2021), h. 

10. 
45 Henry Guntur Tarigan, Berbicara sebagai Suatu Ketrampilan Berbahasa, (Bandung: 

Angkasa, 2008), h. 17.   
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untuk menyampaikan atau memberikan informasi kepada pendengar. 

Artinya, tujuan berbicara yang dimaksud disini adalah peserta didik 

mampu berkomunikasi lisan dengan baik dan sederhana, seperti 

bercerita, berdiskusi, menyampaikan gagasan maupun pendapat. 

Dengan demikian, bukan hanya apa yang akan dibicarakan tetapi 

bagaimana mengemukakannya. Bagaimana mengemukakannya, hal ini 

menyangkut masalah bahasa dan pengucapan bunyi-bunyi bahasa 

tersebut. Ucapan adalah seluruh kegiatan yang kita lakukan dalam 

memproduksi bunyi bahasa, yang meliputi artikulasi yaitu bagaimana 

posisi alat berbicara, seperti lidah, gigi, bibir dan langit-langit pada waktu 

kita membentuk bunyi, baik vocal maupun konsonan. Untuk menjadi 

pembicara yang baik, seorang pembicara selain harus memberikan kesan 

bahwa ia menguasai masalah yang dibicarakan, si pembicara juga harus 

memperlihatkan keberanian dan kegairahan. Selain itu, pembicara harus 

berbicara dengan jelas dan tepat. 

Oleh karena itu, dalam pembelajarannya guru harus mampu 

membangkitkan dan memotivasi siswa untuk berbicara dan mempunyai 

keberanian untuk mempraktikannya di depan kelas. 

c.  Manfaat Berbicara 

Salah satu ketrampilan berbahasa yang sangat penting peranannya 

dalam kehidupan sehari-hari adalah ketrampilan berbicara. Memang pada 

dasarnya semua orang dapat berbicara, namun tidak semua orang berani 

berbicara di depan orang banyak. Jika keterampilan berbicara tersebut 
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tidak dikembangkan maka orang tersebut tidak pernah bisa 

menyampaikan gagasan, ide, pikiran, maupun perasaannya dengan baik 

dan lancar. Disadari atau tidak sebenarnya keterampilan berbicara 

memiliki banyak manfaat sebagai berikut: 

1) Dengan menguasai keterampilan berbicara, peserta didik akan 

mampu mengekspresikan pikiran dan perasaannya secara cerdas 

sesuai dengan topik pembicaraan dan situasi saat berbicara. 

2) Keterampilan berbicara juga akan mampu membentuk generasi 

masa depan yang kreatif sehingga mampu melahirkan tuturan yang 

komunikatif, jelas, runtut, dan mudah dipahami. 

3) Keterampilan berbicara juga akan melahirkan generasi masa depan 

yang kritis karena mereka memiliki kemampuan untuk 

mengekspresikan gagasan, pikiran, atau perasaan kepada orang lain 

secara runtut dan sistematis. 

4) Keterampilan berbicara dapat melahirkan generasi masa depan 

yang berbudaya, maksudnya mereka sudah terbiasa dan terlatih 

untuk berkomunikasi dengan orang lain sesuai dengan konteks dan 

situasi tutur kata ketika berbicara.
46

 

Adapun manfaat lain apabila seseorang memiliki keterampilan 

berbicara yang baik adalah:
47

 

1) Memperlancar komunikasi antar sesama. 

2) Mempermudah pemberian berbagai informasi. 

3) Meningkatkan kepercayaan diri. 

4) Meningkatkan kewibawaan. 

 Pembicara yang baik memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Oleh 

karena itu, secara langsung akan dapat meningkatkan kewibawaan 

dirinya pada saat dia tampil sebagai pembicara, sekaligus dimungkinkan 

                                                           
46 Muammar, Bahasa dan Sastra dalam Berbagai Perspektif Pembelajaran Berbicara yang 

Terabaikan pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Sekolah Dasar Editor Anwar Efendi, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), h. 317. 
47 Zulkifli Musaha, Op, Cit., h. 13-16. 
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kewibawaan itu akan menyatu atau berpengaruh terhadap keberadaan 

dirinya secara utuh. 

d.  Jenis-Jenis Berbicara 

Ada berbagai jenis berbicara, misalnya diskusi, percakapan, 

ceramah, pidato dan lain sebagainya. Adanya berbagai jenis berbicara  

karena ada beberapa titik pandang yang digunakan  orang dalam 

mengklarifikasi berbicara. Adapun jenis-jenis berbicara yaitu:
48

 

1) Berbicara  berdasarkan situasi 

2) Berbicara berdasarkan tujuan 

3) Berbicara berdasarkan metode penyampaian 

4) Berbicara berdasarkan jumlah pendengar 

5) Berbicara berdasarkan khusus yang melatar belakangi, berbicara 

khususnya pidato. 

e. Faktor-faktor Keefektivan Berbicara 

Untuk dapat menjadi pembicara yang baik, seorang pembicara 

selain harus memberikan kesan bahawa ia menguasai masalah yang 

dibicarakan, si pembicara juga harus memperlihatkan keberanian dan 

kegairahan. Dalam hal ini ada beberapa faktor yang harus diperhatikan 

oleh si pembicara untuk keefektifan berbicara, yaitu faktor kebahasaan 

dan faktor nonkebahasaan.
49

 

                                                           
48

Haryadi dan Zamzadi, Peningkatan Keterampilan Berbahasa Indonesia, 

(Jakarta:DEPDIKBUD, 1997 ), h. 54. 
49 Faizah Umi. Pengantar Keterampilan Berbicara, (Yogyakarta: Media Perkasa, 2019), h. 

12-16. 



29 
 

 
 
 
 
 

1) Ketepatan ucapan 

 Seorang pembicara harus membiasakan diri mengucapkan 

bunyi-bunyi bahasa yang tepat. Sudah tentu pola ucapan dan 

artikulasi yang kita gunakan tidak selalu sama. Masing-masing 

kita mempunyai gaya tersendiri, dan gaya bahasa yang kita 

pakai berubah-ubah sesuai dengan pokok pembicaraan, 

perasaan dan sasaran. 

2) Penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi yang sesuai 

 Kesesuaian tekanan, nada, sendi, dan durasi akan 

merupakan daya tarik tersendiri dalam berbicara, walaupun 

masalah yang dibicarakan kurang menarik, dengan 

penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi yang sesuai, akan 

menyebabkan masalah menjadi menarik. 

3) Pilihan kata (diksi) 

 Pilihan kata yang digunakan oleh pembicara hendaknya 

jelas, tepat, dan bervariasi. Maksudnya, pendengar sebagai 

sasaran mudah mengerti maksud yang hendak disampaikan 

oleh pembicara. Sebaiknya pembicara memilih menggunakan 

kata-kata yang populer dan konkret dengan variasi dan 

perbendaharaan kata yang banyak sehingga tidak monoton. 

Penggunaan kata-kata konkret yang menunjukkan aktivitas 

akan lebih mudah dipahami oleh pendengar. 
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 Selain itu, pemilihan kata-kata yang populer (diketahui 

secara luas) di masyarakat akan mendukung keberhasilan 

mencapai tujuan pembicaraan. Sasaran pembicaraan adalah 

orang yang diajak berbicara atau pendengar. Pendengar akan 

lebih tertarik jika pembicara berbicara dengan jelas dalam 

bahasa yang dikuasainya. Oleh karena itu, pilihan kata yang 

tepat yang disesuaikan dengan pokok pembicaraan merupakan 

kunci keberhasilan pembicaraan. 

4) Ketepatan sasaran pembicara 

 Ketepatan sasaran pembicaraan berkaitan dengan 

penggunaan kalimat yang efektif dalam komunikasi. Ciri 

kalimat efektif ada empat, yaitu keutuhan, perpaduan, 

pemusatan perhatian, dan kehematan. Keutuhan maksudnya 

setiap kata betul-betul merupakan bagian yang padu dari 

kalimat. Keutuhan kalimat akan rusak karena ketiadaan subjek 

atau adanya kerancuan.  

 Perpautan memiliki makna bahwa pertalian unsur-unsur 

kalimat saling terkait dalam satu pokok bahasan dan saling 

mendukung sehingga tidak berdiri sendiri. Pemusatan 

perhatian dalam hal ini memiliki arti pembicaraan memiliki 

topik yang jelas dan tidak melebar kemana-mana. Fungsi 

kehematan memiliki arti bahwa kalimat yang digunakan 
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singkat dan padat tetapi sudah mewakili atau mencakup topik 

yang dibicarakan sehingga tidak ada kata-kata yang mubazir.  

 Sebagai sarana komunikasi, setiap kalimat terlibat dalam 

proses penyampaian dan penerimaan. Hal yang disampaikan 

dan diterima tersebut dapat berupa ide, gagasan, pengertian, 

atau informasi. Kalimat dikatakan efektif bila mampu 

membuat proses penyampaian dan penerimaan berlangsung 

sempurna. Kalimat efektif mampu membuat isi atau maksud 

yang disampaikan tergambar lengkap dalam pikiran pendengar 

sama seperti yang disampaikan pembicara.  

 Sementara itu faktor nonkebahasaan terdiri dari: 1) sikap 

yang wajar, tenang, dan tidak kaku, 2) pandangan harus 

diarahkan kepada lawan bicara, 3) kesediaan menghargai 

pendapat orang lain, 4) gerak gerik dan mimik yang tepat, 5) 

kenyaringan suara, 6) kelancaran, 7) relevansi atau penalaran, 

dan 8) penguasaan topik pembicaraan. 

f. Indikator Keterampilan Berbicara 

Adapun beberapa aspek yang dapat diperhatikan dalam mengukur 

keterampilan berbicara siswa diantaranya sebagai berikut:
50

 

1) Aspek kebahasaan 

a) Lafal 

(1) Pelafalan kurang jelas, banyak terpengaruh dialek, dan 

intonasi tidak tepat. 

                                                           
50 Subhainy, Sa’diah, & Armiah, Keterampilan Berbicara, (Banda Aceh: Syiah Kuala 

University Press, 2017), h. 77-79. 
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(2) Pelafalan kurang jelas, terpengaruh dan intonasi kurang 

tepat. 

(3)  Pelafalan jelas, standar, dan intonasi kurang jelas. 

(4)  Pelafalan jelas, standar, dan intonasi jelas. 

b) Kosakata 
(1) Penggunaan kata, istilah dan ungkapan kurang tepat, 

kurang sesuai, dan sangat terbatas. 

(2)  Penggunaan kata, istilah dan ungkapan kurang sesuai serta 

kurang bervariatif. 

(3) Penggunaan kata, istilah dan ungkapan kurang tepat, 

kurang sesuai meskipun variatif. 

(4) Penguasaan kata-kata, istilah, dan ungkapan yang tepat, 

sesuai dan variatif. 

c) Struktur  
(1) Kesalahan struktur terjadi berulang-ulang sehingga 

mengganggu pemahaman. 

(2) Kesalahan struktur terjadi berulang-ulang tetapi tidak 

mengganggu pemahaman. 

(3)  Sesekali terdapat kesalahan struktur. 

(4)  Hampir tidak terjadi kesalahan struktur. 

2) Aspek non-Kebahasaan 

a) Materi 

(1) Kurang mendalam menguasai isi materi yang 

disampaikan (topik dan uraian tidak sesuai, dan unsur 

wacana tidak lengkap) sehingga sulit dipahami. 

(2) Kurang mendalam menguasai isi materi yang   

disampaikan (topik dan uraian kurang sesuai, dan 

unsur wacana tidak lengkap) sehingga sulit dipahami. 

(3) Kurang mendalam menguasai isi materi yang 

disampaikan (topik dan uraian sesuai, dan unsur 

wacana tidak lengkap) sehingga agak sulit dipahami. 

(4) Dapat menguasai isi materi yang disampaikan secara 

mendalam (topik dan uraian sesuai, dan unsur wacana 

lengkap) sehingga mudah dipahami. 

b) Kelancaran 

(1)  Pembicaraan sering tersendat, ada jeda, dan tidak tepat 

dalam penyampaian. 

(2) Pembicaraan agak tersendat, ada jeda, tetapi kurang 

tepat dalam penyampaian. 

(3)  Pembicaraan lancar, ada jeda, tetapi kurang tepat dalam 

penyampaian. 

(4)  Pembicaraan lancar sejak awal sampai akhir, serta ada 

jeda, tepat dalam penyampaian. 
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Pembelajaran keterampilan berbicara penting dikuasai siswa agar 

mampu mengembangkan kemampuan berfikir, membaca, menulis, dan 

menyimak. Kemampuan berpikir mereka akan lebih terlatih ketika 

mereka mengorganisirkan, mengkonsepkan, mengklarifikasikan, dan 

menyederhanakan pikiran, perasaan maupun ide kepada orang lain secara 

lisan.
51

 

3. Hubungan Strategi Pembelajaran Critical Incident dengan Keterampilan 

Berbicara Siswa 

Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya bahwasanya 

keterampilan berbicara suatu kesanggupan mengekspresikan pikiran, gagasan, 

ide maupun perasaannya melalui bahasa lisan yang jelas, runtut dan mudah 

dipahami oleh pendengar baik dalam lingkungan sekolah maupun dalam 

lingkungan masyarakat. Namun demikian, keterampilan berbicara tidak secara 

langsung akan dapat dimiliki oleh seorang siswa, tetapi harus dilatih dan 

dibiasakan untuk pengucapan kata demi katanya agar menjadi terbiasa olehnya. 

Oleh karena itu untuk meningkatkan keterampilan berbicara perlu suatu cara 

atau strategi yang disenangi oleh para peserta didik. 

Dalam dunia pendidikan salah satu strategi yang dapat digunakan dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara adalah strategi critical incident. Strategi 

critical incident yaitu strategi untuk mengaktifkan siswa sejak dimulainya 

pembelajaran di mana siswa haru mengingat dan mendeskripsikan pengalaman 

                                                           
51 Luluk Sri Agus Prasetioningsih,dkk, Keterampilan Berbicara, (Sumedang: Literasi 

Nusantara, 2021), h. 5. 
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masa lalunya yang sesuai dengan topik materi yang disampaikan. Dengan 

strategi ini peserta didik terlibat langsung secara aktif dan membantu siswa 

dalam berkonsentrasi, mengajukan pendapat, bertanya dan menjawab 

pertanyaan, serta menggugah diskusi.
52

 

Setiap strategi pasti mempunyai tujuan masing-masing, adapun tujuan dari 

strategi critical incident (pengalaman penting) ialah untuk melibatkan peserta 

didik aktif sejak dimulainya pembelajaran dengan meminta peserta didik untuk 

mengungkapkan pengalaman yang mereka miliki.
53

 

Strategi pembelajaran critical incident sangat cocok diterapkan bagi siswa 

SD/MI terutama pada kelas tinggi, karena selain untuk melatih berbicara, 

pembelajaran ini juga dapat mengaitkan antara pengalaman siswa dengan 

materi yang akan dipelajari serta membuat siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran. 

B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yasni Wati dari instansi yaitu Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau tahun 2010, dengan judul: 

”Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS Melalui 

Penerapan Strategi Critical Incident Pada Pokok Bahasan Koperasi Kelas IV 

SD Negeri 010 Bangkinang Kabupaten Kampar”. 

Adapun hasil penelitian saudari Yasni Wati menunjukkan adanya 

peningkatan pada masing-masing rentang nilai pada kriteria rendah dan 

                                                           
52 Perbandingan Penerapan Startegi Critical Incident dengan Strategi Mind Mapping dalam 

Pembelajaran Menulis Puisi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1, Sidoarjo, Jurnal Persepektif 

Pendidikan Vol. 7, No. 2, Desember 2013. 
53 Dede Rosyada, Pendidikan Kewargaan, (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 25. 
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sangat tinggi pada siklus I hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS (72%) 

sedang dengan rata-rata 64,8% sedangkan pada siklus II hasil belajar siswa 

meningkat menjadi (60%) sangat tinggi, dengan rata-rata 86%. Keadaan ini 

menunjukkan bahwa perbaikan pembelajaran pada mata pelajaran IPS dengan 

strategi pembelajaran critical incident dikatakan berhasil dengan ketuntasan 

individu dan kelas mencapai 86%.
54

 

Adapun letak relevan dalam penelitian ini dengan saudari Yuslina adalah 

sama-sama menggunakan strategi pembelajaran critical incident, namun 

perbedaannya terletak pada upaya aspek yang diujikan yaitu meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS pada pokok bahasan Koperasi 

kelas IV SD Negeri 010 Bangkinang Kabupaten Kampar. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yuslina dari instansi yang sama Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau tahun 2010 dengan judul “Upaya 

Meningkatkan Minat Belajar IPS dalam Pembelajaran Masalah-Masalah 

Sosial di Lingkungan Setempat Melalui Strategi Critical Incident pada Siswa 

Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 053 Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten 

Kampar. Sebelum dilakukan tindakan, siswa kelas IV SDN 053 Ranah 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar memiliki minat yang rendah dalam 

belajar IPS dengan kategori kurang baik yaitu 40,57%. Setelah diadakan 

tindakan yaitu pada siklus I minat siswa naik menjadi 60,57% dalam kategori 

“Cukup baik”. Selanjutnya pada tindakan siklus II minat siswa naik lagi 

                                                           
54 Yasni Wati, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS Melalui 

Penerapan Strategi Critical Incident Pada Pokok Bahasan Koperasi Kelas IV SD Negeri 010 

Bangkinang Kabupaten Kampar, Skripisi, (UIN Suska Riau: 2010). 
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menjadi 74,86% dalam kategori “baik”. Dan pada tindakan siklus III minat 

siswa lebih naik menjadi 87,43% dalam kategori ”Sangat baik”.
55

 

Adapun letak relevan dalam penelitian ini dengan saudari Yasni Wati adalah 

sama-sama menggunakan strategi pembelajaran critical incident, namun 

perbedaannya terletak pada upaya aspek yang diujikan yaitu meningkatkan 

minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS dalam Pembelajaran Masalah-

Masalah Sosial di Lingkungan Setempat kelas IV SD Negeri 053 Ranah 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurfitra Hayati dari Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau tahun 2020, dengan judul “Penerapan metode role 

playing untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada tema daerah 

tempat tinggalku di kelas IV MI Istiqomah Pekanbaru Kecamatan Tampan”. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa 

penggunaan strategi pembelajaran role playing dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara pada tema derah tempat tinggalku. Pada tindakan pra 

sikulus ketuntasan belajar klasikal yang didapat yaitu 59,57% sedangkan 

setelah dilakukan tindakan pada siklus I nilai rata-rata yang didapat 596,5 

dengan ketuntasan belajar klasikal 75,08% dan pada siklus II nilai rata-rata 

yaitu 660, dengan ketuntasan belajar klasikal mencapai 84,18%.
56

 

                                                           
55 Yuslina, Upaya Meningkatkan Minat Belajar IPS dalam Pembelajaran Masalah-Masalah 

Sosial di Lingkungan Setempat Melalui Strategi Critical Incident pada Siswa Kelas IV  Sekolah 

Dasar Negeri 053 Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, Skripisi, (UIN Suska Riau: 

2010). 
56 Nurfitra Hayati, Penerapan Metode Role Playing untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berbicara Siswa pada Tema Daerah Tempat Tinggalku Di Kelas IV MI Istiqomah Pekanbaru 

Kecamatan Tampan, Skripsi, (UIN Suska Riau: 2020). 
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Adapun persamaan penelitian ini terletak pada aspek yang diujikan yaitu 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada tema Daerah Tempat 

Tinggalku di kelas IV MI Istiqomah Pekanbaru Kecamatan Tampan 

sedangkan perbedaannya terletak pada metode pembelajaran yang digunakan 

role playing. 

C. Kerangka Berpikir 

Penerapan Strategi Pembelajaran Critical Incident untuk Meningkatkan 

Keterampialan Berbicara Siswa pada Mata Pelajaran PKn Kelas V SD Negeri 009 

Teratak Kecamatan Rumbio Jaya dapat digambarkan dalam bentuk kerangka 

berpikir dengan sistematis dapat memperjelas variabel yang akan diteliti. Lebih 

jelasnya dapat dilihat sebagai berikut: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II : Kerangka Pikir Strategi Pembelajaran Critical Incident 
 

Strategi Pembelajaran Critical Incident 

Aktivitas Guru 

1. Guru menyampaikan kepada siswa topik 

atau materi yang akan dipelajari dalam 

pertemuan ini. 

2. Guru memberi kesempatan beberapa 

menit kepada siswa untuk mengingat-

ingat pengalaman mereka yang tidak 

terlupakan berkaitan dengan materi 

yang ada. 
3. Guru menanyakan kepada siswa 

pengalaman apa yang menurut mereka 

tidak terlupakan. 
4. Guru menyampaikan materi dengan 

mengaitkan pengalaman-pengalaman 

yang telah disampaikan oleh siswa. 

Aktivitas Siswa 

1. Siswa menyimak penjelasan dari guru 

tentang topik atau materi yang akan 

dipelajari dalam pertemuan. 

2. Siswa diberikan kesempatan beberapa 

menit untuk mengingat-ingat pengalaman 

mereka yang tidak terlupakan berkaitan 

dengan materi yang ada. 

3. Siswa mengungkapkan pengalaman 

mereka yang berhubungan dengan materi 

yang dipelajari. 

4. Siswa menyimak kembali penjelasan guru 

tentang materi pelajaran dengan 

mengaitkan pengalaman-pengalaman 

yang telah diungkapkan oleh siswa 

lainnya. 

Keterampilan Berbicara 
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Proses pembelajaran aktif critical incident sangat penting dilakukan, maka 

pada saat pembelajaran berlangsung guru harus memilih strategi pembelajaran 

yang sesuai. Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat akan memudahkan siswa 

memahami materi pembelajaran sehingga dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara pada mata pelajaran Pendidikan Kewaranegaraan. Dalam pembelajaran 

Pendidikan Kewaranegaraan dengan menerapkan strategi critical incident di SD 

Negeri 009 Teratak Kecamatan Rumbio Jaya, khususnya pada siswa kelas V. 

Semakin tepat memilih strategi pembelajaran diharapkan semakin efektif dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu guru perlu memperhatikan dalam 

memilih strategi pembelajaran sehingga jangan sampai keliru dalam menentukan 

strategi pembelajaran yang mengakibatkan kurang efektifnya pembelajaran di 

sekolah. Strategi pembelajaran critical incident bertujuan melibatkan peserta didik 

untuk aktif sejak dimulainya pembelajaran dengan meminta peserta didik untuk 

mengungkapkan pengalaman yang mereka miliki yang berkaitan dengan materi 

yang diajar. Melalui strategi ini kerangka pikir yang peneliti lakukan adalah 

sebagai berikut: mata pelajaran yang peneliti ajarkan adalah PKn di kelas V SD 

Negeri 009 Teratak Kecamatan Rumbio Jaya, dengan menerapkan strategi critical 

incident untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V. Melalui 

strategi ini, dalam kegiatan siswa diminta menyimak penjelasan guru tentang 

materi pelajaran kemudian siswa diminta untuk mengingat pengalaman-

pengalaman yang tak terlupakannya serta bersama guru mengkaitkan pengalaman 

tersebut dengan materi pelajaran. Penelitian ini meliputi 4 tahapan yaitu, 

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Tujuan dari penelitian ini untuk 
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meningkatkan keterampilan berbicara siswa dan menyimpulkan hasil 

penelitiannya. 

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Indikator Aktivitas Guru 

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 

tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau 

memperbaiki mutu PBM di kelas. Indikator kinerja harus realistis dan dapat 

diukur (jelas cara mengukurnya).
57

 Indikator kinerja aktivitas guru dalam 

penerapan strategi critical incident adalah : 

1) Guru menyampaikan kepada siswa topik atau materi yang akan dipelajari 

dalam pertemuan ini. 

2) Guru memberi kesempatan beberapa menit kepada siswa untuk 

mengingat-ingat pengalaman mereka yang tidak terlupakan berkaitan 

dengan materi yang ada. 

3) Guru menanyakan kepada siswa pengalaman apa yang menurut mereka 

tidak terlupakan  

4) Guru menyampaikan materi dengan mengaitkan pengalaman-pengalaman 

yang telah disampaikan oleh siswa. 

 

 

                                                           
57 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Presepsi 

Guru, (PT Grafindo Persada, 2011), h. 127. 
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b. Indikator Aktivitas Siswa 

Indikator aktivitas siswa dalam penerapan strategi critical incident 

adalah sebagai berikut: 

1) Siswa menyimak penjelasan dari guru tentang topik atau materi yang 

akan dipelajari dalam pertemuan. 

2) Siswa diberikan kesempatan beberapa menit untuk mengingat-ingat 

pengalaman mereka yang tidak terlupakan berkaitan dengan materi 

yang ada. 

3) Siswa mengungkapkan pengalaman mereka yang berhubungan dengan 

materi yang dipelajari. 

4) Siswa menyimak kembali penjelasan guru tentang materi pelajaran 

dengan mengaitkan pengalaman-pengalaman yang telah diungkapkan 

oleh siswa lainnya. 

2. Indikator Keterampilan Berbicara 

Adapun beberapa aspek yang dapat diperhatikan dalam mengukur 

keterampilan berbicara siswa di antaranya sebagai berikut:
58

 

1. Lafal 

2. Kosakata 

3. Struktur 

4. Materi 

5. Kelancaran 

 

 

 

 

 

 

                                                           
58 Subhainy, Sa’diah, & Armiah, Loc Cit. 
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E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kajian teori dan uraian kerangka pikir, hipotesis tindakan 

dalam penelitian ini yaitu penerapan strategi pembelajaran critical incident dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V pada mata pelajaran PKn SD 

Negeri 009 Teratak Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 15 orang siswa kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 009 Teratak Kecamatan Rumbio Jaya. Sedangkan objek 

dalam penelitian ini adalah penerapan strategi critical incident untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran PKn. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 009 Teratak Kecamatan 

Rumbio Jaya. Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil bulan 

Juli sampai Agustus Tahun Ajaran 2022/2023. 

C. Rancangan Penelitian  

Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan 

kelas merupakan penelitian yang bersifat kasuistik dan berkonteks pada kondisi, 

keadaan dan situasi yang ada di dalam kelas yang dilaksanakan untuk 

memecahkan permasalahan-permasalahan yang terjadi guna meningkatkan 

kualitas pembelajaran di dalam kelas.
59

 Oleh karena itu, maka rancangan 

penelitian dilakukan beberapa siklus, masing-masing siklus melalui tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Empat langkah tersebut 

saling berkaitan dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Hubungan keempat 

tindakan terlihat pada bagan berikut: 

                                                           
59 Nurdinah Hanifah, Memahami Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: UPI Press, 2014), 

h. 5. 
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Hal ini senada dengan pendapat Suharsimi Arikunto, menyatakan bahwa 

dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas terdiri atas 4 rangkaian kegiatan yang 

dilakukan dalam siklus berulang. Adapun daur siklus penelitian tindakan kelas 

(PTK) adalah sebagai berikut:
60

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III. Alur Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

                                                           
60 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 16. 
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1. Perencanaan  

Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun silabus dan Rencana Pelaksanaan  pembelajaran (RPP)  

berdasarkan langkah-langkah dengan menggunakan strategi critical 

incident. 

b. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa dengan strategi 

pembelajaran critical incident. 

c. Meminta teman sejawat/guru sebagai observer. Tugasnya adalah untuk 

mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

dengan strategi pembelajaran critical incident. 

d. Menyiapkan lembar penilaian kemampuan berbicara beserta pedoman 

penilaiannya. 

e. Selanjutnya menerangkan cara kerja dengan tipe critical incident dengan 

kalimat yang mudah dipahami oleh siswa dan kemudian menyampaikan 

kepada siswa topik atau materi yang akan dipelajari. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan strategi pembelajaran 

critical incident: 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru membuka pembelajaran dengan membaca do’a dan mengecek 

kehadiran siswa. 

2) Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa. 
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3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru menerangkan cara kerja dengan tipe critical incident dengan 

kalimat yang mudah dipahami oleh siswa. 

2) Guru menyampaikan kepada siswa topik atau materi yang akan dipelajari 

dalam pertemuan ini. 

3) Guru memberi kesempatan beberapa menit kepada siswa untuk 

mengingat-ingat pengalaman mereka yang tidak terlupakan berkaitan 

dengan materi yang ada. 

4) Guru menanyakan pengalaman apa yang menurut mereka tidak 

terlupakan. 

5) Guru menyampaikan pelajaran dengan mengkaitkan pengalaman-

pengalaman siswa dengan materi yang akan disampaikan. 

c. Kegiatan Penutup 

1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 

2) Guru meminta siswa untuk mencatat soal dan menjawab dengan benar. 

3) Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta siswa mempelajari materi 

selanjutnya. 

4) Guru dan siswa bersama menyimpulkan materi. 

5) Guru bersama-sama menutup proses pembelajaran dengan membaca doa 

secara bersama-sama. 
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3. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 

gejala yang nampak pada objek penelitian. Dalam pelaksanaan penelitian ini 

peneliti juga melibatkan observer. Observer dalam penelitian ini adalah satu 

orang guru dan satu orang teman sejawat. Tugas observer adalah untuk melihat 

aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Tujuannya untuk 

memberi masukan atau pendapat pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, 

sehingga saran dan kritik dari pengamatan bisa digunakan untuk memperbaiki 

pembelajaran pertemuan berikutnya. 

4. Refleksi  

Refleksi dilakukan untuk mengadakan upaya evaluasi yang dilakukan 

observer. Refleksi dilakukan dengan mendiskusikan berbagai masalah yang 

terjadi di kelas penelitian. Refleksi ini dilaksanakan setelah pelaksanaan 

tindakan dan hasil observasi. Dengan cara ini peneliti bisa melihat kelebihan 

dan kekurangan dari tindakan yang telah dilakukan yaitu setelah melakukan 

penerapan strategi pembelajaran critical incident yang akan menjadi bahan 

pertimbangan untuk siklus berikutnya. Sehingga pada siklus kedua diharapkan 

ada perbaikan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 

gejala yang nampak pada objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan 

yang dilakukan. Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti juga melibatkan 
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observer.  Selain itu observasi ini penulis lakukan untuk menjaring data 

penelitian tentang penerapan strategi critical incident oleh guru untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara di kelas V SDN 009 Teratak Kecamatan 

Rumbio Jaya. 

Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang: 

1) Untuk mengamati aktivitas Guru selama pembelajaran dengan penerapan 

strategi pembelajaran critical incident diperoleh melalui lembar observasi. 

2) Untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran dengan penerapan 

strategi pembelajaran critical incident diperoleh melalui lembar observasi. 

3) Untuk mengamati keterampilan berbicara siswa selama proses pembelajaran 

dengan penerapan strategi pembelajaran critical incident.  

b. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah melaksanakan pengumpulan data objektif sekolah 

melalui format prapenelitian.
61

 Dokumentasi ini diperoleh dari pihak-pihak 

terkait, seperti kepala sekolah untuk memperoleh data tentang sejarah dan 

perkembangan sekolah, data-data dan prasarana sekolah, keadaan siswa dan 

guru di sekolah, maupun kurikulum yang digunakan dalam proses 

pembelajaran berlangsung. Dokumentasi juga dilakukan dalam bentuk foto 

guna memperoleh data pendukung selama proses pembelajaran. 

 

 

 

                                                           
61 Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Erlangga, 2014), h. 31. 
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E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data aktifitas guru dan siswa terkumpul melalui observasi, data 

tersebut diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu sebagai berikut:
62

 

 
 

 
        

Keterangan:  

P   =  Angka persentase 

F   = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N   = Jumlah frekuensi (banyak individu) 

100%   = Bilangan tetap 

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, maka dilakukan 

pengelompokan atas 5 kriteria penilaian yaitu sebagai berikut: 

a. Apabila persentase antara 81-100% dikatakan “Sangat baik” 

b. Apabila persentase antara 61-80% dikatakan “Baik” 

c. Apabila persentase antara 41-60% dikatakan “Cukup” 

d. Apabila persentase antara 21-40% dikatakan “Kurang” 

e. Apabila persentase antara 0-20% dikatakan “Sangat kurang”
63

. 

 

                                                           
62 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 

43. 
63 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 

264.  
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2. Keterampilan Berbicara Siswa 

Adapun kriteria keberhasilan  keterampilan berbicara siswa merujuk pada 

KKM Sekolah Dasar Negeri 009 Teratak Kecamatan Rumbio Jaya, yaitu 

sebagai berikut:
64

  

a. “Sangat baik” apabila mencapai nilai 86-100  

b. “Baik” apabila mencapai nilai 71-85  

c. “Cukup” apabila mencapai nilai 56-70 

d. “Kurang” apabila mendapat nilai 41-55  

e. “Sangat kurang” apabila mendapat nilai <40. 

Data yang telah dikumpulkan tidak akan bermanfaat jika tidak  dianalisis 

secara tepat. Untuk menganalis data yang telah diperoleh dari penelitian, dapat 

menggunakan perhitungan persentase. Rumus yang digunakan sebagai 

berikut:
65

  

   
 

  
       

Keterangan:  

NP = Nilai yang dicari atau diharapkan 

R  = Skor mentah yang diperoleh siswa   

SM  = Skor maksimum 

100  = Bilangan tetap 

                                                           
64 Laporan Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Raport. 
65 Syaiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar ( Jakarta: Rineka 

Cipta, 2014), h. 262. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran critical incident dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 009 Teratak Kecamatan 

Rumbio Jaya. Hal ini dapat diketahui dari rata-rata keterampilan berbicara 

sebelum tindakan hanya mencapai 54,66% atau tergolong “Kurang baik”. Setelah 

dilakukan tindakan kelas pada siklus I, rata-rata keterampilan berbicara siswa 

meningkat menjadi 67% atau tergolong “Cukup baik”. Kemudian pada siklus II 

rata-rata keterampilan berbicara siswa terjadi peningkatan 87,83% atau tergolong 

“Sangat baik”. Artinya, keterampilan berbicara siswa telah mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75% dengan kategori baik. 

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, berkaitan 

dengan penerapan strategi pembelajaran critical incident yang telah dilaksanakan, 

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil observasi keterampilan berbicara siswa di Kelas V SD 

Negeri 009 Teratak sudah sangat baik, semoga seterusnya bisa dipertahankan 

dan ditingkatkan lagi. 

2. Agar guru menerapkan strategi pembelajaran yang bervariasi seperti strategi 

critical incident ini, karena dapat menarik perhatian siswa lebih aktif atau 
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bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dan mampu meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa. 

3. Kepada peneliti selanjutnya penulis menyarankan untuk menerapkan strategi 

pembelajaran critical incident pada aspek yang berbeda yaitu pemecahan 

masalah, keaktifan, motivasi, rasa percaya sesama teman, tanggung jawab, dan 

rasa percaya diri siswa. 
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Lampiran 1 

Pedoman Wawancara Pra-Penelitian 

Hari/Tangal   : ...................................... 

Sekolah   : ...................................... 

Kelas Observasi : ...................................... 

Narasumber  : ...................................... 

Waktu   : ....................................... 

Daftar Pertanyaan: 

1. Sudah berapa lama ibu mengajar di kelas V? 

2. Berapa jumlah keseluruhan siswa kelas V? 

3. Menurut Ibu, apakah mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaran (PKn) 

adalah pelajaran yang sulit? 

4. Berapa nilai KKM mata pelajaran PKn yang ditentukan oleh sekolah bu? 

5. Apa kendala yang Ibu alami ketika mengajar di kelas? 

6. Bagaimana keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran PKn? 

7. Apakah Ibu sering menerapkan strategi pembelajaran saat mengajar? 

8. Strategi pembelajaran apa yang sering Ibu terapkan? 

9. Apakah Ibu pernah menerapkan strategi pembelajaran critical incident? 
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Lampiran 2 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA PRA-PENELITIAN 

(GURU) 

Hari/Tanggal  : Senin/07 Desember 2021 

Sekolah : SD Negeri 009 Teratak Kecamatan Rumbio Jaya 

Kelas Observasi : V 

Narasumber : Quratul Nadia, S.Pd. 

Waktu : 08:00 WIB-Selesai 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Sudah berapa lama ibu mengajar 

di kelas V? 

Ibu mengajar di sini baru 4 tahun. 

2 Berapa jumlah keseluruhan siswa 

kelas V? 

Siswa kelas V berjumlah 15 siswa, 

siswa laki-laki berjumlah 9 orang dan 

siswa perempuan 6 orang. 

3 Menurut Ibu, apakah mata 

pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaran (PKn) adalah 

pelajaran yang sulit? 

Tidak, karena PKn ilmu yang 

berhubungan dengan Kewarganegaraan 

yang terhubung dengan kita. 

4 Berapa nilai KKM mata 

pelajaran PKn yang ditentukan 

oleh sekolah bu? 

KKM muatan pelajaran PKn di Kelas 

V sebesar 70 

5 Apa kendala yang Ibu alami 

ketika mengajar di kelas? 

 

Banyak siswa yang bermain, fasilitas 

yang belum memadai, dan kurangnya 

kesadaran siswa akan pentingnya 

belajar. 

6 Bagaimana keterampilan 

berbicara siswa pada mata 

pelajaran PKn? 

 

Keterampilan berbicara siswa pada 

muatan pembelajaran PKn bisa 

dikategorikan rendah. 

7 Apakah Ibu sering menerapkan 

strategi pembelajaran saat 

mengajar? 

Ya, sering. 

8 Strategi pembelajaran apa yang 

sering Ibu terapkan? 

 

Model pembelajaran ceramah, diskusi, 

kelompok , Tanya jawab dan 

eksperimen. 

9 Apakah Ibu pernah menerapkan 

strategi pembelajaran critical 

incident? 

Belum. 
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Lampiran 3 

REKAPITULASI HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN BERBICARA 

PRA-PENELITIAN SISWA KELAS V SDN 009 TERATAK  

KECAMATAN RUMBIO JAYA 

 

No 
Kode 

Siswa 

Indikator 
Skor 

A B C D E 

1 Siswa 001 1 0 0 1 0 2 

2 Siswa 002 0 0 1 1 1 3 

3 Siswa 003 0 0 0 0 0 0 

4 Siswa 004 1 0 1 0 0 2 

5 Siswa 005 0 1 1 0 1 3 

6 Siswa 006 1 0 0 0 0 1 

7 Siswa 007 1 0 0 0 0 1 

8 Siswa 008 0 1 0 0 1 2 

9 Siswa 009 0 0 1 1 0 2 

10 Siswa 010 0 0 1 0 0 1 

11 Siswa 011 1 1 1 1 1 5 

12 Siswa 012 0 0 0 0 0 0 

13 Siswa 013 0 1 0 0 0 1 

14 Siswa 014 1 0 1 1 1 4 

15 Siswa 015 0 1 0 0 0 1 

Jumlah 6 5 7 5 5 8 

Skor 

Maksimum 
15 15 15 15 15 75 

Persentase 40% 33,33% 46,66% 33,33% 33,33% 37,33% 

Kategori  Sangat Kurang 

Sumber : Data Hasil Penelitian Tahun 2021 
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Lampiran 4 

SILABUS TEMATIK KELAS V 

Tema 1 Subtema 1 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru 

dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Pendidikan 

Pancasila dan 

Kewarganegaraan 

1.1 Bersyukur kepada 

Tuhan Yang Maha 

Esa atas nilai-nilai 

Pancasila dalam 

kehidupan sehari-

hari 

2.1 Bersikap tanggung 

jawab, cinta tanah 

air, dan rela 

berkorban sesuai 

nilai-nilai sila 

Pancasila   

3.1 Mengidentifikasi 

nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan 

sehari-hari     

4.1 Menyajikan hasil 

identifikasi nilai-nilai 

1.1.1 Mengamalkan nilai-nilai 

Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2.1.1 Menerapkan  sikap-sikap  

yang sesuai dengan 

nilai-nilai yang 

terkandung dalam sila 

Pancasila secara tepat. 

3.1.1 Menunjukkan nilai-nilai 

Pancasila yang terdapat 

dalam lingkungan 

sekitar. 

4.1.1 Membuat laporan 

tentang nilai-nilai 

Pancasila yang terdapat 

dalam kehidupan sehari-

hari. 

 Nilai-nilai yang 

terkandung dalam 

sila Pancasila 

• Mengidentifikasi dan 

menganalisis sikap-

sikap yang sesuai 

dengan nilai-nilai 

yang terkandung 

dalam sila Pancasila 

• Mengidentifikasi dan 

menemukan contoh 

perilaku-perilaku 

yang sesuai dengan 

nilai-nilai luhur yang 

terkandung dalam 

sila-sila Pancasila 

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

•Tanggung 

Jawab 

• Santun 

• Peduli 

• Percaya diri 

• Kerja Sama 

 

Jurnal: 

•Catatan 

pendidik 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat di 

sekolah 

24 JP  Buku Guru 

 Buku Siswa 

 Internet  

 Lingkungan 
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Pancasila dalam 

kehidupan sehari-

hari 

maupun 

informasi 

dari orang 

lain 

 

Penilaian Diri: 

• Peserta didik 

mengisi 

daftar cek 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat di 

rumah, dan 

di sekolah 

 

Pengetahuan  

Tes tertulis 

•Membaca 

bacaan 

tentang 

organ gerak 

hewan dan 

manusia. 

• Menentukan 

ide pokok 

setiap 

paragraf 

dalam 

bacaan. 

• Berdiskusi 

menyebutka

n 

pengertian, 

fungsi, dan 

cara 

Bahasa Indonesia 3.1 Menentukan pokok 

pikiran dalam teks 

lisan dan tulis 

4.1 Menyajikan hasil 

identifikasi pokok 

pikiran dalam teks 

tulis dan lisan secara 

lisan, tulis, dan 

visual. 

3.1.1 Menunjukkan pokok 

pikiran pada sebuah 

paragaraf 

4.1.1 Mengidentifikasi 

pokok pikiran yang 

terdapat dalam sebuah 

teks. 

4.1.2 Menunjukkan pokok 

pikiran dari sebuah 

percakapan. 

 Teks tentang 

organ gerak 

hewan dan 

manusia  

 Ide pokok dari 

paragraf 

 Cerita 

berdasarkan 

gambar 

 

• Menyusun cerita 

dengan menentukan 

ide pokok 

• Menggali informasi 

dari bacaan untuk 

dituangkan ke dalam 

bentuk gambar cerita 

• Menulis dan 

mengembangkan ide 

pokok menjadi 

sebuah paragraf 

• Berdiskusi 

menyebutkan 

pengertian, fungsi, 

dan cara 

menentukan ide 

pokok bacaan 

• Menentukan ide 

pokok setiap 

paragraf dalam 

bacaan 

• Mengamati dan 

menceritakan 

gambar cerita 

tentang kelinci 

• Membaca bacaan 

gerak hewan 

• Di Kandang Kelinci  

• Merangkai sebuah 

cerita berdasarkan 

gambar 

• Membaca teks 

berkaitan dengan 
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gerak hewan 

 

 

 

 

menentukan 

ide pokok 

bacaan. 

 

 

•Mengamati 

gambar 

cerita 

tentang 

kelinci. 

• Mengamati 

rangka 

organ gerak 

kelinci, 

burung, 

katak, ikan, 

dan kadal. 

•Membaca 

bacaan 

gerakan 

ikan dalam 

air. 

•Mengidentifi

kasi sikap-

sikap yang 

sesuai denga 

nilai-nilai 

yang 

terkandung 

dalam sila 

Pancasila. 

• Menganilisa 

sikap-sikap 

yang sesuai 

dengan sila-

Ilmu Pengetahuan 

Alam 

3.1 Menjelaskan alat 

gerak dan 

fungsinya pada 

hewan dan manusia 

serta cara 

memelihara 

kesehatan alat 

gerak manusia 

4.1 Membuat model 

sederhana alat 

gerak manusia atau 

hewan 

3.1.1 Menghafal alat gerak 

dan fungsinya pada 

hewan dan manusia. 

3.1.2 Menjelaskan cara 

memelihara kesehatan 

alat gerak manusia 

3.1.3 Menyebutkan hewan 

yang termasuk hewan 

vertebrata dan hewan 

yang termasuk 

arvebrata. 

4.1.1 Menciptakan model 

alat gerak dari kawat 

Rangka organ 

gerak hewan 

(kelinci, burung, 

katak, ikan, dan 

kadal) 

 

Organ gerak 

hewan vertebrata 

dan hewan 

avertebrata. 

Organ gerak 

manusia: 

 Gambar 

tulang 

 Jenis Tulang 

 Fungsi Tulang 

 Manfaat 

organ gerak 

manusia. 

Otot manusia: 

 Bentuk dan 

letak otot 

manusia 

 Macam-

• Membaca bacaan 

tentang organ gerak 

hewan dan manusia 

• Mengamati rangka 

organ gerak kelinci, 

burung, katak, ikan, 

dan kadal 

• Menyebutkan organ 

gerak hewan 

vertebrata dan 

hewan avertebrata 
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macam gerak 

otot 

 Kelainan/ 

gangguan  

otot pada 

manusia 

sila 

pancasila. 

• Menentukan 

ide pokok 

dari cerita 

teman. 

•Mengidentifi

kasi kondisi 

geografis 

pulau-pulau 

di 

Indonesia. 

•Mengidentifi

kasi 

perilaku-

perilaku 

yang sesuai 

dengan 

nilai-nilai 

luhur yang 

terkandung 

dalam sila-

sila 

Pancasila. 

• Menentukan 

perbedaan 

hewan 

vertebrata 

dan 

avertebrata. 

• Menentukan 

ide pokok 

dari bacaan. 

• Menemukan 

ide pokok 

masing-

Ilmu Pengetahuan 

Sosial 

3.1 Mengidentifikasi 

karakteristik 

geografis Indonesia 

sebagai negara  

kepulauan/ maritim 

dan agraris serta 

pengaruhnya 

terhadap  

kehidupan 

ekonomi, sosial, 

budaya, 

komunikasi serta 

transportasi  

4.1 Menyajikan hasil 

identifikasi 

karakteristik 

geografis Indonesia 

sebagai negara  

kepulauan/ maritim 

dan agraris serta 

pengaruhnya 

terhadap  

kehidupan 

ekonomi, sosial, 

budaya, 

komunikasi serta 

transportasi 

3.1.1 Mencari pengaruh 

ekonomi, sosial dan 

budaya terhadap letak 

geografis Indonesia 

3.1.2 Menunjukkan 

perubahan alam yang 

di sebabkan oleh 

perilaku manusia. 

4.1.1 Menuliskan tentang 

perilaku manusia yang 

mempengaruhi 

Perubahan alam. 

4.1.2 Menggambar letak 

geografis tempat 

tinggal Mains-masing 

sesuai peta. 

 Kondisi 

geografis 

Indonesia 

 Potensi 

kekayaan alam 

Indonesia 

 Kepadatan 

penduduk tiap 

provinsi 

 Keberagaman 

penduduk di 

daerah tempat 

tinggalnya 

 Kenampakan 

alam dan 

buatan 

 Keragaman 

flora dan fauna 

di Indonesia 

 Kebudayaan 

daerah 

• Menyebutkan 

keragaman flora dan 

fauna sesuai dengan 

kondisi geografis 

wilayah di Indonesia 

• Mengidentifikasi 

potensi kekayaan 

alam bangsa 

Indonesia 

Seni Budaya dan 

Prakarya 

3.1 Memahami gambar 

cerita 

4.1 Membuat gambar 

3.1.1 Menceritakan ulang 

cerita yang terdapat 

pada gambar 

 Gambar 

cerita/komik 

tentang organ 

• Melakukan gerakan 

melempar dan 

menangkap 
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cerita 3.1.2 Menyusun cerita 

berdasarkan gambar. 

4.1.1 Menentukan ide pokok 

sebuah gambar 

4.1.2 Membuat sebuah cerita 

dari gambar. 

gerak manusia masing 

paragraf. 

•Menggali 

informasi 

dari bacaan 

untuk 

dituangkan 

ke dalam 

bentuk 

gambar 

cerita. 

Keterampilan  

Praktik/Kiner-

ja 

• Menulis dan  

mengemban

gkan ide 

pokok 

menjadi 

sebuah 

paragraf. 

•Menyebutkan 

organ gerak 

hewan dan 

manusia, 

menentukan 

ide pokok 

bacaan 

•Menceritakan 

gambar 

tentang 

kelinci. 

•Membuat 

model 

kerangka 

dari kertas 
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karton. 

•Menyebutkan 

organ gerak 

hewan 

vertebrata.  

•Menyebutkan 

dan 

menuliskan 

sikap-sikap 

yang sesuai 

dengan 

nilai-nilai 

yang 

terkandung 

dalam sila-

sila 

Pancasila 

dan 

menemukan 

serta 

menuliskan 

ide pokok 

bacaan. 

•Menyebutkan 

kondisi 

geografis 

wilayah 

Indonesia. 

•Membaca 

bacaan 

mengenai 

perilaku 

yang sesuai 

dengan 

nilai-nilai 

luhur dalam 
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sila-sila 

Pancasila 

yaitu gotong 

royong. 

•Membuat 

model 

hewan 

avertebrata 

dari 

plastisin. 

•Membuat 

gambar 

ilustrasi 

sesuai teks 

bacaan. 

•Menyusun 

cerita 

dengan 

menentukan 

ide pokok 

terlebih 

dahulu. 

•Menyebutkan 

organ gerak 

hewan 

vertebrata 

dan hewan 

avertebrata. 

 

Tema 1 Subtema 2 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Pendidikan 

Pancasila dan 

1.1 Bersyukur kepada 

Tuhan Yang Maha 

1.1.1 Mengamalkan nilai 

nilai pancasila pada 
 Nilai-nilai 

yang 

• Mengidentifikasi 

perilaku yang sesuai 

Sikap: 

• Jujur 

24 JP  Buku Guru 
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Kewarganegaraan Esa atas nilai-nilai 

Pancasila dalam 

kehidupan sehari-

hari 

2.1 Bersikap tanggung 

jawab, cinta tanah 

air, dan rela 

berkorban sesuai 

nilai-nilai sila 

Pancasila   

3.1 Mengidentifikasi 

nilai-nilai 

Pancasila dalam 

kehidupan sehari-

hari     

4.1 Menyajikan hasil 

identifikasi nilai-

nilai Pancasila 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

kehidupam sehari-hari. 

2.1.1 Menerapkan sikap 

yang sesuai dengan 

nilai-nilai pancasila.  

3.1.1 Mengetahui nilai-nilai 

pancasila yang terdapat 

pada kehidupam 

sehari- hari. 

4.1.1 Mengidentifikasi 

perilaku yang tidak 

sesuai dengan nilai- 

nilai pancasila. 

terkandung 

dalam sila 

Pancasila 

dan tidak sesuai 

dengan nilai-nilai 

Pancasila 

• Disiplin 

• Tanggung 

Jawab 

• Santun 

• Peduli 

• Percaya diri 

• Kerja Sama 

 

Jurnal: 

• Catatan 

pendidik 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat di 

sekolah 

maupun 

informasi 

dari orang 

lain. 

Penilaian Diri: 

• Peserta didik 

mengisi 

daftar cek 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat di 

rumah, dan 

di sekolah. 

 

Pengetahuan  

Tes tertulis 

• Mengamati 

gambar 

yang 

 Buku Siswa 

 Internet  

 Lingkungan 

Bahasa Indonesia 

3.1 Menentukan 

pokok pikiran 

dalam teks lisan 

dan tulis 

4.1 Menyajikan hasil 

identifikasi pokok 

pikiran dalam teks 

tulis dan lisan 

secara lisan, tulis, 

dan visual. 

3.1.1 Menunjukan ide pokok 

pada pargaraf. 

4.1.1 Menuliskan ide pokok 

masing- masing 

paragaf pada bacaan. 

 Teks tentang 

organ gerak 

hewan dan 

manusia  

 Ide pokok dari 

paragraf 

 Cerita 

berdasarkan 

gambar 

 

• Menentukan ide 

pokok setiap 

paragraph dalam 

bacaan. 

• Menulis dan 

mengembangkan ide 

pokok menjadi 

sebuah paragraf 

• Mengolah informasi 

dari bacaan dan 

menentukan ide 

pokok dari setiap 

paragraf 

• Membaca dan 

menulis untuk 

menentukan ide 
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pokok dari bacaan 

 

berkaitan 

dengan 

aktivitas 

yang 

memanfaatk

an kerja 

organ gerak 

manusia. 

• Mengamati 

gambar 

tulang 

sebagai 

salah satu 

organ gerak 

manusia. 

•Mendiskusika

n untuk 

memahami 

fungsi 

masing-

masing 

tulang pada 

manusia. 

• Mengolah 

informasi 

dari bacaan 

dan 

menentukan 

ide pokok 

dari setiap 

paragraf. 

•Mengidentifi

kasi potensi 

kekayaan 

alam bangsa 

Indonesia. 

Ilmu Pengetahuan 

Alam 

3.1 Menjelaskan alat 

gerak dan 

fungsinya pada 

hewan dan 

manusia serta cara 

memelihara 

kesehatan alat 

gerak manusia 

4.1 Membuat model 

sederhana alat 

gerak manusia atau 

hewan 

3.1.1 identifikasi organ 

gerak pada Manusia 

3.1.2 Mengetahui otot-otot 

pada manusia. 

4.1.1 Menggambar organ 

gerak 

Rangka organ 

gerak hewan 

(kelinci, burung, 

katak, ikan, dan 

kadal) 

Organ gerak 

hewan vertebrata 

dan hewan 

avertebrata 

Organ gerak 

manusia: 

 Gambar 

tulang 

 Jenis Tulang 

 Fungsi Tulang 

 Manfaat 

organ gerak 

manusia 

 

Otot manusia: 

 Bentuk dan 

letak otot 

manusia 

 Macam-

macam gerak 

otot 

 Kelainan/ 

• Mengamati gambar 

yang berkaitan 

dengan aktivitas 

yang memanfaatkan 

kerja organ gerak 

manusia 

• Membaca bacaan 

tentang organ gerak 

hewan dan manusia 

• Mengamati gambar 

tulang sebagai salah 

satu organ gerak 

manusia 

• Menyebutkan dan 

menunjukkan 

berbagai jenis tulang 

sebagai organ gerak 

pada manusia 

• Mengidentifikasi 

manfaat keragaman 

flora dan fauna 

sebagai sumber 

makanan bagi 

kesehatan organ 

gerak 

• Diskusi untuk 

memahami fungsi 

masing-masing 

tulang pada manusia 

• Mengamati gambar 

kenampakan alam 

dan buatan 

• Mengidentifikasi 

manfaat organ gerak 
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gangguan  

otot pada 

manusia 

manusia 

• Menggambar bentuk 

dan letak otot-otot 

pada manusia 

• Menyebutkan 

macam-macam 

gerak otot 

• Menggambar organ 

gerak manusia 

• Mengamati 

peta 

kepadatan 

penduduk 

tiap-tiap 

provinsi. 

• Mengamati 

peta asal 

suku-suku 

bangsa yang 

ada di 

Indonesia. 

• Berdiskusi 

tentang 

daerah-

daerah 

persebaran 

agama di 

Indonesia 

pada peta. 

• Mengamati 

gambar 

kenampakan 

alam buatan 

dan 

kenampakan 

alam. 

• Memahami 

kondisi 

iklim di 

Indonesia. 

•Mengidentifi

kasi 

keragaman 

flora dan 

fauna di 

Ilmu Pengetahuan 

Sosial 

3.1 Mengidentifikasi 

karakteristik 

geografis 

Indonesia sebagai 

negara  kepulauan/ 

maritim dan 

agraris serta 

pengaruhnya 

terhadap  

kehidupan 

ekonomi, sosial, 

budaya, 

komunikasi serta 

transportasi  

4.1 Menyajikan hasil 

identifikasi 

karakteristik 

geografis 

Indonesia sebagai 

negara  kepulauan/ 

maritim dan 

agraris serta 

pengaruhnya 

terhadap  

kehidupan 

ekonomi, sosial, 

budaya, 

3.1.1 Mengetahui 

kenampakan alam 

buatan dan bukan 

buatan. 

3.1.2 Menyebutkan  pulau 

besar di Indonesia, 

kondisi iklim di 

Indonesia. 

3.1.3 Mengidentifikasi 

keragaman flora dan 

fauna di Indonesia 

4.1.1 Mencari informasi 

mengenai kondisi 

geografis Indonesia 

 Kondisi 

geografis 

Indonesia 

 Potensi 

kekayaan alam 

Indonesia 

 Kepadatan 

penduduk tiap 

provinsi 

 Keberagaman 

penduduk di 

daerah tempat 

tinggalnya 

 Kenampakan 

alam dan 

buatan 

 Keragaman 

flora dan fauna 

di Indonesia 

 Kebudayaan 

daerah 

• Mengidentifikasi 

potensi kekayaan 

alam bangsa 

Indonesia 

• Mengamati peta 

kepadatan penduduk 

tiap-tiap provinsi 

• Mencari data tentang 

jumlah penduduk di 

daerah tempat  

tinggalnya 

• Menyebutkan 

kondisi geografis 

masing-masing pulau 

besar di Indonesia 

• Memahami kondisi 

iklim di Indonesia 
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komunikasi serta 

transportasi 

Indonesia. 

•Mengidentifi

kasi 

perilaku 

yang sesuai 

dan tidak 

sesuai 

dengan 

nilai-nilai 

Pancasila. 

•Memahami 

dan 

menemukan 

ide pokok 

bacaan. 

•Mengidentifi

kasi manfaat 

fungsi dan 

macam-

macam otot 

manusia. 

 

Keterampilan  

Praktik/Kinerj

a 

• Membaca 

bacaan 

tentang 

kegiatan 

bersepeda 

dan 

manfaatnya. 

• Menentukan 

ide pokok 

setiap 

paragraf 

Seni Budaya dan 

Prakarya 

3.1 Memahami gambar 

cerita 

4.1 Membuat gambar 

cerita 

3.1.1 Menjelaskan cerita 

yang terdapat dalam 

sebuah gambar. 

4.1.1 Membuat cerita yang 

berbentuk gambar. 

 Gambar 

cerita/komik 

tentang organ 

gerak manusia 

• Melakukan gerakan 

menendang, 

menerima, dan 

menggiring bola  

• Menentukan ide 

pokok dari masing-

masing paragraph 
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dalam 

bacaan. 

• Menulis dan  

mengemban

gkan ide 

pokok 

menjadi 

sebuah 

paragraf. 

• 

Menyebutka

n dan 

menunjukka

n berbagai 

jenis tulang 

sebagai 

organ gerak 

pada 

manusia. 

• Berkreasi 

membuat 

sampul 

buku. 

• Membaca 

dan menulis 

untuk 

menentukan 

ide pokok 

dari bacaan. 

• Wawancara 

keberagama

n penduduk 

di daerah 

tempat 

tinggalnya. 

• 
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Menyebutka

n bentang 

alam 

masing-

masing 

pulau besar 

di 

Indonesia. 

• Menentukan 

ide pokok 

dari masing-

masing 

paragraf. 

• Membuat 

model 

sederhana 

dengan 

bahan 

styrofoam. 

• 

Menyebutka

n macam-

macam 

gerak otot. 

• Menemukan 

ide pokok 

masing-

masing 

paragraf. 

• Membuat 

karya cover 

sesuai 

bacaan. 
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Tema 1 Subtema 3 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Pendidikan 

Pancasila dan 

Kewarganegaraan 

1.1 Bersyukur kepada 

Tuhan Yang Maha 

Esa atas nilai-nilai 

Pancasila dalam 

kehidupan sehari-

hari 

2.1 Bersikap tanggung 

jawab, cinta tanah 

air, dan rela 

berkorban sesuai 

nilai-nilai sila 

Pancasila   

3.1 Mengidentifikasi 

nilai-nilai 

Pancasila dalam 

kehidupan sehari-

hari     

4.1 Menyajikan hasil 

identifikasi nilai-

nilai Pancasila 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

1.1.1 Mengamalkan nilai- 

nilai pancasila. 

2.1.1 Menunjukan sikap yangs 

sesuai dengan nilai-

nilai pancasila. 

3.1.1 Identifikasi perilaku 

yang sesuai dengan 

nilai- nilai pancasila. 

4.1.1 Membuat laporan 

perilaku yang    sesuai 

dengan nilai- nilai 

pancasila. 

 Nilai-nilai yang 

terkandung 

dalam sila 

Pancasila 

• Membuat laporan 

tentang perilaku 

yang sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila 

• Mengidentifikasi 

perilaku yang sesuai 

dan tidak sesuai 

dengan nilai-nilai 

Pancasila 

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

• Tanggung 

Jawab 

• Santun 

• Peduli 

• Percaya diri 

• Kerja Sama 

 

Jurnal: 

• Catatan 

pendidik 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat di 

sekolah 

maupun 

informasi 

dari orang 

lain. 

Penilaian Diri: 

• Peserta didik 

mengisi 

daftar cek 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat di 

rumah, dan 

di sekolah 

 

24 JP  Buku Guru 

 Buku Siswa 

 Internet  

 Lingkungan 

Bahasa Indonesia 

3.1 Menentukan pokok 

pikiran dalam teks 

lisan dan tulis 

4.1 Menyajikan hasil 

identifikasi pokok 

pikiran dalam teks 

tulis dan lisan 

secara lisan, tulis, 

dan visual. 

3.1.1 Menentukan ide pokok 

tiap-tiap paragraf pada 

bacaan 

4.1.1 Menulis laporan ide 

pokok dari bacaan. 

 Teks tentang 

organ gerak 

hewan dan 

manusia  

 Ide pokok dari 

paragraf 

 Cerita 

berdasarkan 

gambar 

• Menentukan ide 

pokok setiap 

paragraph dalam 

bacaan 

• Mengembangkan ide 

pokok menjadi 

sebuah paragraf. 

• Mengolah informasi 

dari bacaan dan 

menentukan ide 

pokok dari setiap 
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 paragraf 

• Menggali informasi 

dari bacaan untuk 

dituangkan ke dalam 

bentuk gambar cerita 

 

Pengetahuan  

Tes tertulis 

• Menentukan 

ide pokok 

setiap 

paragraf 

dalam 

bacaan. 

•Mengembang

kan ide 

pokok 

menjadi 

sebuah 

paragraf. 

• Mengamati 

gambar 

berbagai 

kelainan 

tulang 

sebagai 

salah satu 

organ gerak 

manusia. 

• Mengolah 

informasi 

dari bacaan 

dan 

menentukan 

ide pokok 

dari setiap 

paragraf. 

•Mengidentifi

kasi potensi 

kekayaan 

alam bangsa 

Ilmu Pengetahuan 

Alam 

3.1 Menjelaskan alat 

gerak dan 

fungsinya pada 

hewan dan 

manusia serta cara 

memelihara 

kesehatan alat 

gerak manusia 

4.1 Membuat model 

sederhana alat 

gerak manusia atau 

hewan 

3.1.1 Menyebutkan macam 

gerak otot manusia 

4.1.1 Membuat alat gerak 

manusia dari tanah liat. 

Rangka organ 

gerak hewan 

(kelinci, burung, 

katak, ikan, dan 

kadal) 

Organ gerak 

hewan vertebrata 

dan hewan 

avertebrata. 

Organ gerak 

manusia: 

 Gambar tulang 

 Jenis Tulang 

 Fungsi Tulang 

 Manfaat organ 

gerak manusia 

 

Otot manusia: 

 Bentuk dan 

letak otot 

manusia 

 Macam-macam 

gerak otot 

• Mengamati gambar 

tulang manusia 

• Menyebutkan 

berbagai jenis tulang 

manusia 

• Diskusi mengenai 

fungsi tulang pada 

manusia 

• Menyebutkan 

kelainan otot akibat 

kesalahan gerak 



126 
 

 
 
 
 
 

 Kelainan/ 

gangguan  otot 

pada manusia 

Indonesia. 

•Mengidentifi

kasi 

pengaruh 

kondisi 

geografis 

bangsa 

Indonesia 

sebagai 

negara 

maritim dan 

kepulauan 

terhadap 

kondisi 

sosial dan 

ekonomi 

masyarakat. 

•Mengidentifi

kasi 

pengaruh 

kondisi 

geografis 

Indonesia 

terhadap 

budaya 

masyarakat. 

•Mengidentifi

kasi 

perilaku 

yang sesuai 

dan tidak 

sesuai 

dengan 

nilai-nilai 

Pancasila. 

•Mengidentifi

Ilmu Pengetahuan 

Sosial 

3.1 Mengidentifikasi 

karakteristik 

geografis 

Indonesia sebagai 

negara  kepulauan/ 

maritim dan 

agraris serta 

pengaruhnya 

terhadap  

kehidupan 

ekonomi, sosial, 

budaya, 

komunikasi serta 

transportasi  

4.1 Menyajikan hasil 

identifikasi 

karakteristik 

geografis 

Indonesia sebagai 

negara  kepulauan/ 

maritim dan 

agraris serta 

pengaruhnya 

terhadap  

kehidupan 

ekonomi, sosial, 

budaya, 

komunikasi serta 

transportasi 

3.1.1 Mengidentifikasi 

kekayaan alam  dan 

keberagaman yang di 

miliki bangsa 

Indonesia. 

4.1.1 Membuat kliping 

pengaruh kondisi 

geografi bangsa 

Indonesia sebagai 

negara maritim dan 

kepulauan terhadap 

kondisi sosial dan 

ekonomi masyarakat. 

 Kondisi 

geografis 

Indonesia 

 Potensi 

kekayaan alam 

Indonesia 

 Kepadatan 

penduduk tiap 

provinsi 

 Keberagaman 

penduduk di 

daerah tempat 

tinggalnya 

 Kenampakan 

alam dan 

buatan 

 Keragaman 

flora dan fauna 

di Indonesia 

 Kebudayaan 

daerah 

• Mengidentifikasi 

potensi kekayaan 

alam bangsa 

Indonesia 

• Mengidentifikasi 

pengaruh kondisi 

geografis bangsa 

Indonesia sebagai 

negara maritim dan 

kepulauan terhadap 

kondisi sosial dan 

ekonomi masyarakat 

• Membuat kliping 

pengaruh kondisi 

geografis bangsa 

Indonesia sebagai 

negara maritim dan 

kepulauan terhadap 

kondisi sosial dan 

ekonomi masyarakat 

• Menyebutkan asal 

daerah beberapa 

identitas budaya 

• Menjelaskan fungsi 

bandara dan 

pelabuhan yang ada 

di daerahnya  

• Mengidentifikasi 

pengaruh kondisi 

geografis Indonesia 

terhadap budaya 

masyarakat 

Seni Budaya dan 3.1 Memahami gambar 3.1.1 Menceritakan cerita  Gambar • Membuat komik atau 
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Prakarya cerita 

4.1 Membuat gambar 

cerita 

yang ada pada gambar. 

4.1.1 Membuat komik sesuai 

teks. 

cerita/komik 

tentang organ 

gerak manusia 

cerita bergambar 

berdasarkan teks 

kasi macam-

macam 

kelainan, 

gangguan, 

atau 

penyakit 

pada otot. 

• Menentukan 

ide pokok 

dari masing-

masing 

paragraf. 

 

Keterampilan  

Praktik/Kiner-

ja: 

 

•Menyebutkan 

dan 

menunjukka

n berbagai 

jenis tulang 

sebagai 

organ gerak 

pada 

manusia. 

• Membuat 

model 

penderita 

kelainan 

tulang. 

• Membuat 

kliping 

pengaruh 

kondisi 

geografis 
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bangsa 

Indonesia 

sebagai 

negara 

maritim dan 

kepulauan 

terhadap 

kondisi 

sosial dan 

ekonomi 

masyarakat. 

• Membaca 

dan 

menulis, 

serta 

menentukan 

ide pokok 

dari bacaan. 

• Membuat 

laporan 

tentang 

perilaku 

yang seusai 

dengan 

nilai-nilai 

Pancasila. 

•Menyebutkan 

asal daerah 

beberapa 

identitas 

budaya. 

•Menyebutkan 

nama 

bandara dan 

pelabuhan 

yang ada di 
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Indonesia. 

• Menemukan 

ide pokok 

bacaan 

tentang 

geografis 

Indonesia. 

• Membuat 

komik. 

•Menyebutkan 

macam-

macam 

gerak otot. 

• Menemukan 

ide pokok 

masing-

masing 

paragraf. 

•Menggambar 

gambar 

cerita. 

•Menggambar 

komik 

sesuai teks. 

 

 

 

Mengetahui Kubucubadak, 14 Juli 2022 

Peneliti   
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NORA NOVELIA NINGSIH 

NIM. 11810823423 
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Lampiran 5 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 (RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 009 Teratak 

Kelas/Semester  : V/I  

Tema    : Organ Gerak Hewan dan Manusia (Tema 1) 

Sub Tema   : Organ Gerak Hewan dan Manusia (Sub Tema 1) 

Pembelajaran Ke  : 3 (Tiga) 

Fokus Pembelajaran  : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan  

Alokasi Waktu  : 2x35 menit (1 kali pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 

dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.1 Bersyukur kepada Tuhan Yang 

Maha Esa atas nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

2.1 Bersikap tanggung jawab, cinta 

tanah air, dan rela berkorban sesuai 

nilai-nilai sila Pancasila. 

 

3.1 Mengidentifikasi nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan sehari-

hari-hari. 

3.1.1 Mengidentifikasi sikap-sikap 

yang sesuai nilai-nilai yang 

terkandung dalam Pancasila. 

 

4.1 Menyajikan hasil identifikasi nilai-

nilai Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.1.1 Menganalisa sikap-sikap yang 

sesuai dengan sila-sila Pancasila. 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mengidentifikasi sikap-sikap yang sesuai nilai-nilai yang 

terkandung dalam Pancasila. 

2. Siswa mampu menganalisa sikap-sikap yang sesuai dengan sila-sila 

Pancasila. 

D. Materi Pembelajaran 

 Mengidentifikasi sikap-sikap yang sesuai nilai-nilai yang terkandung 

dalam Pancasila. 

 Menganalisa sikap-sikap yang sesuai dengan sila-sila Pancasila. 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Scientific 

Metode / Model  : Active learning tipe critical incident 

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam dan 

dilanjutkan berdo’a bersama peserta didik 

sebelum proses pembelajaran dimulai. 

2. Guru memperhatikan kesiapan psikis dan 

fisik peserta didik untuk mengikuti 

proses pembelajaran dengan 

memperhatikan kerapian, kebersihan, 

ketertiban, dan kehadiran peserta didik. 

3. Siswa diingatkan untuk selalu 

mengutamakan sikap disiplin setiap saat 

dan manfaatnya bagi tercapainya cita-

cita. 

4. Guru memberikan apersepsi tentang 

pelajaran sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

5. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila 

atau lagu nasional lainnya. Guru 

memberikan penguatan tentang 

pentingnya menanamkan semangat 

Nasionalisme. 

6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

7. Guru menjelaskan langkah-langkah 

strategi pembelajaran critical incident. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

Mengamati 

1. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

teks bacaan contoh sikap-sikap yang 

sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung 

dalam sila Pancasila, yakni membantu 

orang yang membutuhkan. 

2. Siswa menyimak penjelasan guru 

mengenai nilai-nilai yang terkandung 

dalam sila-sila Pancasila.  

Menanya 

1. Siswa bertanya tentang materi yang 

disajikan oleh guru. 

Mengumpulkan Informasi 

1. Siswa mengingat-ingat pengalaman 

mereka tentang sikap-sikap yang sesuai 

nilai-nilai terkandung dalam Pancasila. 

3. Siswa diberikan waktu beberapa menit 

untuk mengingat-ingat pengalaman 

mereka dengan memperhatikan dan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 x 25 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

menganalisis teks bacaan contoh sikap-

sikap yang sesuai dengan nilai-nilai yang 

terkandung dalam sila Pancasila. 

Mengasosiasikan 

1. Siswa menuliskan tentang pengalaman 

mereka tentang contoh sikap-sikap yang 

sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung 

dalam sila Pancasila yang pernah 

dilakukan sebelumnya. 

2. Siswa menyimak materi yang diberikan 

oleh guru dngan mengaitkan pengalaman 

yang dituliskan oleh siswa. 

Mengkomunikasikan 

1. Siswa membacakan pengalaman yang 

ditulisnya tentang contoh sikap-sikap 

yang sesuai dengan nilai-nilai yang 

terkandung dalam sila Pancasila. 

2. Siswa menyimak kesimpulan 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Siswa bersama guru melakukan refleksi 

atas pelajaran yang telah berlangsung. 

 Apa saja yang telah dipahami peserta 

didik? 

 Apa yang belum dipahami peserta 

didik? 

 Bagaimana perasaan peserta didik 

selama proses pembelajaran? 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Penutup materi yang telah dipelajari. 

3. Guru melakukan evaluasi diakhir 

pembelajaran. 

4. Guru melakukan kegiatan tindak lanjut 

dengan cara mengingatkan siswa untuk 

mengulang materi yang telah dipelajari 

dan materi yang akan datang di rumah. 

5. Bersama-sama menyanyikan salah satu 

lagu daerah untuk menumbuhkan sikap 

nasionalisme, persatuan, toleransi, dan 

jiwa semangat peserta didik. 

6. Kelas ditutup dengan do’a dan salam 

bersama dipimpin oleh ketua kelas. 

7. Guru meninggalkan kelas dengan 

mengucapkan salam. 

10 

menit 

 

G. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 

 Buku, teks. 

 Buku Pedoman Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 1: Organ Gerak 

Hewan dan Manusia. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 

2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

H. Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

Petunjuk : Berilah tanda centang ( √ ) pada sikap setiap peserta didik 

yang terlihat! 

No Nama 
Jujur 

Tanggung 

Jawab 
Santun Peduli 

Percaya 

Diri 

T BT T BT T BT T BT T BT 

1.            
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2.            

3.            

4.            

5.            

Keterangan : 

T        = Terlihat 

BT       = Belum Terlihat 

2. Penilaian Pengetahuan 

Instrumen penilaian: Tes Tertulis (Isian) 

a. Mengidentifikasikan sikap-sikap yang sesuai nilai-nilai yang 

terkandung dalam Pancasila. 

b. Menganalisa sikap-sikap yang sesuai dengan sila-sila Pancasila. 

Kriteria penilaian untuk setiap skor Skor 

Jika menuliskan 3 dengan benar 4 

Jika menuliskan 2 dengan benar 3 

Jika menuliskan 1 dengan benar 2 

Jika tidak ada jawaban benar 1 

Skor Maksimal = 8 

Nilai Akhir  = Skor yang diperoleh x 100 

3. Penilaian Keterampilan 

1. Menyajikan hasil identifikasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari. 

No Kriteria 
Baik Sekali Baik Cukup Perlu Bimbingan 

4 3 2 1 

1. Lafal  

Siswa melafalkan 

kata-kata dengan 

baik dan tepat 

(huruf jelas, kata 

jelas, intonasi 

jelas dan dapat 

dipahami) 

Siswa hanya 

dapat memenuhi 

tiga kriteria dari 

empat kriteria 

yang ada 

Siswa hanya 

dapat memenuhi 

dua kriteria dari 

empat kriteria 

yang ada 

Siswa hanya 

dapat memenuhi 

tiga kriteria dari 

empat kriteria 

yang ada 

 

 

2. 

 

 

Kosakata 

Siswa 

menggunakan 

kosakata yang 

tepat, baku, 

menguasai kata-

kata, dan 

penguasaan 

Siswa hanya 

dapat memenuhi 

tiga kriteria dari 

empat kriteria 

yang ada 

Siswa Siswa 

hanya dapat 

memenuhi dua 

kriteria dari 

empat kriteria 

yang ada 

Siswa hanya 

dapat memenuhi 

satu kriteria dari 

empat kriteria 

yang ada 
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ungkapan yang 

tepat 

3. Struktur  

Siswa 

menggunakan 

kalimat 

berdasarkan 

struktur bahasa 

yang teratur 

sesuai dengan 

SPOK 

Siswa 

menggunakan 

kalimat 

berdasarkan 

struktur kalimat 

yang kurang 

teratur sesekali 

terdapat 

kesalahan 

dengan SPOK 

Siswa 

menggunakan 

kalimat 

berdasarkan 

struktur kalimat 

yang tidak 

teratur (terjadi 

kesalahan yang 

berulang-ulang) 

namun tepat 

Siswa tidak bisa 

menggunakan 

kalimat 

berdasarkan 

struktur bahasa 

yang teratur yang 

sesuai dengan 

SPOK sehingga 

menganggu 

pemahaman 

4 Materi  

Siswa menguasai 

isi materi yang 

disampaikan 

secara mendalam 

(topik dan uraian 

sesuai, dan unsur 

wacana lengkap) 

sehingga mudah 

dipahami 

Siswa kurang 

menguasai isi 

materi yang 

disampaikan 

Siswa belum 

menguasai isi 

materi yang 

disampaikan 

sehingga 

pembicaraannya 

sulit dipahami 

Siswa tidak 

menguasai isi 

materi yang 

disampaikan 

sehingga tidak 

mampu bercerita 

di depan kelas 

5 Kelancaran  

Siswa mampu 

berbicara dengan 

lancar sejak awal 

sampai akhir, 

serta ada jeda, 

tepat dalam 

penyampaian, dan 

sistematis dalam 

penyampaian 

Siswa hanya 

dapat memenuhi 

tiga kriteria dari 

empat kriteria 

yang ada 

Siswa hanya 

dapat memenuhi 

dua kriteria dari 

empat kriteria 

yang ada 

Siswa hanya 

dapat memenuhi 

satu kriteria dari 

empat kriteria 

yang ada 

 

No Nama Peserta didik 

Kriteria 

Predikat Baik 

Sekali 
Baik Cukup 

Perlu 

Bimbingan 

1.       

2.       

3.       

4.       

5.       
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Kubucubadak , 20 Juli 2022 

Guru Kelas V        Peneliti  

       

Quratul Nadia, S.Pd     Nora Novelia Ningsih 

 

 

Mengetahui 
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Lampiran 6 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 (RPP)  

 

Satuan Pendidikan  : SD/MI 

Kelas/Semester  : V/I  

Tema    : Organ Gerak Hewan dan Manusia (Tema 1) 

Sub Tema   : Organ Gerak Hewan dan Manusia (Sub Tema 1) 

Pembelajaran Ke  : 4 (Empat) 

Fokus Pembelajaran  : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan  

Alokasi Waktu  : 2x35 menit (1 kali pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No  Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.1 Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa 

atas nilai-nilai Pancasil dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

2.1 Bersikap tanggung jawab, cinta tanah air, 

dan rela berkorban sesuai nilai-nilai sila 

Pancasila. 

 

3.1 Mengidentifikasi nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3.1.1 Mengidentifikasi perilaku-perilaku 

yang sesuai dengan nilai-nilai luhur 

yang terkandung dalam sila-sila 

Pancasila. 

4.1 Menyajikan hasil identifikasi nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.1.1 Menemukan contoh perilaku yang 

sesuai dengan nilai-nilai luhur dalam 

sila-sila Pancasila yaitu gotong 

royong. 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mengidentifikasi perilaku-perilaku yang sesuai dengan 

nilai-nilai luhur yang terkandung dalam sila-sila Pancasila secara benar. 

2. Siswa mampu menemukan contoh perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

luhur dalam sila-sila Pancasila yaitu gotong royong secara benar. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai luhur Pancasila. 

2. Teks tentang gotong royong. 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Scientific 

Metode / Model   : Active learning tipe critical incident  

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam dan 

dilanjutkan berdo’a bersama peserta 

didik sebelum proses pembelajaran 

dimulai. 

2. Guru memperhatikan kesiapan psikis dan 

fisik peserta didik untuk mengikuti 

proses pembelajaran dengan 

memperhatikan kerapian, kebersihan, 

ketertiban, dan kehadiran peserta didik. 

3. Siswa diingatkan untuk selalu 

mengutamakan sikap disiplin setiap saat 

dan manfaatnya bagi tercapainya cita-

cita. 

4. Guru memberikan apersepsi tentang 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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pelajaran sebelumnya. 

5. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila 

atau lagu nasional lainnya. Guru 

memberikan penguatan tentang 

pentingnya menanamkan semangat 

Nasionalisme. 

6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

7. Guru menjelaskan langkah-langkah 

strategi pembelajaran critical incident. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

Mengamati 

1. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

teks contoh sikap-sikap yang sesuai 

dengan nilai-nilai luhur yang terkandung 

dalam sila Pancasila, yang berjudul 

Gotong Royong. 

2. Siswa menyimak penjelasan guru 

mengenai nilai-nilai luhur yang 

terkandung dalam sila-sila Pancasila. 

Menanya 

1. Siswa bertanya tentang materi yang 

disajikan oleh guru. 

Mengumpulkan Informasi 

1. Siswa mengingat-ingat pengalaman 

mereka tentang sikap-sikap yang sesuai 

nilai-nilai luhur terkandung dalam 

Pancasila. 

2. Siswa diberikan waktu beberapa menit 

untuk mengingat-ingat pengalaman 

mereka dengan memperhatikan dan 

 

 

 

 

 

 

 

 

2x25 

menit 
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menganalisis teks yang berjudul gotong 

royong dengan contoh sikap-sikap yang 

sesuai dengan nilai-nilai luhur yang 

terkandung dalam sila Pancasila. 

Mengasosiasikan 

1. Siswa menuliskan tentang pengalaman 

mereka tentang contoh sikap-sikap yang 

sesuai dengan nilai-nilai luhur yang 

terkandung dalam sila Pancasila yang 

pernah dilakukan sebelumnya. 

2. Siswa menyimak materi yang diberikan 

oleh guru dngan mengaitkan pengalaman 

yang dituliskan oleh siswa. 

Mengkomunikasikan 

1. Siswa mengungkapkan pengalaman yang 

ditulisnya tentang contoh sikap-sikap 

yang sesuai dengan nilai-nilai luhur yang 

terkandung dalam sila Pancasila. 

2. Siswa menyimak kesimpulan 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru bersama peserta didik melakukan 

refleksi atas pelajaran yang telah 

berlangsung. 

 Apa saja yang telah dipahami peserta 

didik? 

 Apa yang belum dipahami peserta 

didik? 

 Bagaimana perasaan peserta didik 

selama proses pembelajaran? 

2. Guru bersama peserta didik 
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Penutup 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

3. Guru melakukan evaluasi diakhir 

pembelajaran. 

4. Guru melakukan kegiatan tindak lanjut 

dengan cara mengingatkan peserta didik 

untuk mengulang materi yang telah 

dipelajari dan materi yang akan datang 

dirumah. 

5. Bersama-sama menyanyikan salah satu 

lagu daerah untuk menumbuhkan 

nasionalisme, persatuan, dan toleransi, 

dan jiwa semangat peserta didik. 

6. Kelas ditutup dengan do’a dan salam 

bersama dipimpin oleh ketua kelas. 

7. Guru meninggalkan kelas dengan 

mengucapkan salam. 

 

 

10 menit 

 

G. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER 

 Buku, teks. 

 Buku Pedoman Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 1: Organ Gerak 

Hewan dan Manusia. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 

2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

H. PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap 

Petunjuk : Berilah tanda centang ( √ ) pada sikap setiap peserta didik yang 

terlihat! 

No Nama 
Jujur 

Tanggung 

Jawab 
Santun Peduli 

Percaya 

Diri 

T BT T BT T BT T BT T BT 

1.            
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2.            

3.            

4.            

5.            
Keterangan : 

T        = Terlihat 

BT       = Belum Terlihat 

2. Penilaian Pengetahuan 

Instrumen penilaian: Tes Tertulis (Isian) 

a. Mengidentifikasi perilaku-perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai luhur 

yang terkandung dalam sila-sila Pancasila. 

b. Menemukan contoh perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai luhur dalam 

sila-sila Pancasila yaitu gotong royong. 

Kriteria Penilaian untuk Setiap Skor Skor 

Jika menuliskan 3 dengan benar 4 

Jika menuliskan 2 dengan benar 3 

Jika menuliskan 1 dengan benar 2 

Jika tidak ada jawaban benar 1 

Skor Maksimal = 8 

Nilai Akhir  = Skor yang diperoleh x 100 

3. Penilaian Keterampilan 

a. Menyajikan hasil identifikasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari. 

No Kriteria 

Baik Sekali Baik Cukup Perlu Bimbingan 

4 3 2 1 

1. Lafal  

Siswa melafalkan 

kata-kata dengan 

baik dan tepat 

(huruf jelas, kata 

jelas, intonasi 

jelas dan dapat 

dipahami) 

Siswa hanya 

dapat memenuhi 

tiga kriteria dari 

empat kriteria 

yang ada 

Siswa hanya 

dapat memenuhi 

dua kriteria dari 

empat kriteria 

yang ada 

Siswa hanya 

dapat memenuhi 

tiga kriteria dari 

empat kriteria 

yang ada 

 

 

 

 

Siswa 

menggunakan 

kosakata yang 

tepat, baku, 

menguasai kata-

Siswa hanya 

dapat memenuhi 

tiga kriteria dari 

empat kriteria 

Siswa Siswa 

hanya dapat 

memenuhi dua 

kriteria dari 

empat kriteria 

Siswa hanya 

dapat memenuhi 

satu kriteria dari 

empat kriteria 
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2. Kosakata kata, dan 

penguasaan 

ungkapan yang 

tepat 

yang ada yang ada yang ada 

3. Struktur  

Siswa 

menggunakan 

kalimat 

berdasarkan 

struktur bahasa 

yang teratur 

sesuai dengan 

SPOK 

Siswa 

menggunakan 

kalimat 

berdasarkan 

struktur kalimat 

yang kurang 

teratur sesekali 

terdapat 

kesalahan 

dengan SPOK 

Siswa 

menggunakan 

kalimat 

berdasarkan 

struktur kalimat 

yang tidak 

teratur (terjadi 

kesalahan yang 

berulang-ulang) 

namun tepat 

Siswa tidak bisa 

menggunakan 

kalimat 

berdasarkan 

struktur bahasa 

yang teratur yang 

sesuai dengan 

SPOK sehingga 

menganggu 

pemahaman 

4 Materi  

Siswa menguasai 

isi materi yang 

disampaikan 

secara mendalam 

(topik dan uraian 

sesuai, dan unsur 

wacana lengkap) 

sehingga mudah 

dipahami 

Siswa kurang 

menguasai isi 

materi yang 

disampaikan 

Siswa belum 

menguasai isi 

materi yang 

disampaikan 

sehingga 

pembicaraannya 

sulit dipahami 

Siswa tidak 

menguasai isi 

materi yang 

disampaikan 

sehingga tidak 

mampu bercerita 

di depan kelas 

5 Kelancaran  

Siswa mampu 

berbicara dengan 

lancar sejak awal 

sampai akhir, 

serta ada jeda, 

tepat dalam 

penyampaian, dan 

sistematis dalam 

penyampaian 

Siswa hanya 

dapat memenuhi 

tiga kriteria dari 

empat kriteria 

yang ada 

Siswa hanya 

dapat memenuhi 

dua kriteria dari 

empat kriteria 

yang ada 

Siswa hanya 

dapat memenuhi 

satu kriteria dari 

empat kriteria 

yang ada 

 

No Nama Peserta didik 

Kriteria 

Predikat 
Baik 

Sekali 
Baik Cukup 

Perlu 

Bimbingan 

1.       

2.       

3.       

4.       
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5.       

 

 

 

Kubucubadak , 21 Juli 2022 

Guru Kelas V        Peneliti  

       

Quratul Nadia, S.Pd     Nora Novelia Ningsih 

 

 

Mengetahui 
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Lampiran 7 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 (RPP)  

 

Satuan Pendidikan  : SD/MI 

Kelas/Semester  : V/I  

Tema    : Organ Gerak Hewan dan Manusia (Tema 1) 

Sub Tema   : Manusia dan Lingkungan (Sub Tema 2) 

Pembelajaran Ke  : 3 (Tiga) 

Fokus Pembelajaran  : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan  

Alokasi Waktu  : 2x35 menit (1 kali pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No  Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.1 Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa 

atas nilai-nilai Pancasil dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

2.1 Bersikap tanggung jawab, cinta tanah air, 

dan rela berkorban sesui nilai-nilai sila 

Pancasila. 

 

3.1 Mengidentifikasi nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3.2.1 Mengidentifikasi keberagaman 

penduduk di daerah tempat 

tinggalnya. 

4.1 Menyajikan hasil identifikasi nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.2.1 Menunjukkan asal suku-suku bangsa 

yang ada di Indonesia. 

4.3.1 Menunjukkan daerah-daerah 

persebaran agama di Indonesia pada 

peta. 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mengidentifikasi keberagaman penduduk di daerah tempat 

tinggalnya secara bertanggung jawab. 

2. Siswa mampu menunjukkan asal suku-suku bangsa yang ada di Indonesia 

secara tepat. 

3. Siswa mampu menunjukkan daerah-daerah persebaran agama di Indonesia 

pada peta secara benar. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Mengamati peta asal suku-suku bangsa yang ada di Indonesia. 

2. Diskusi tentang daerah-daerah persebaran agama di Indonesia pada peta. 

3. Wawancara keberagaman penduduk di daerah tempat tinggalnya. 

E. Metode Pembelajaran  

Pendekatan   : Scientific 

Metode / Model  : Active learning tipe critical incident 

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam dan 

dilanjutkan berdo’a bersama peserta 

didik sebelum proses pembelajaran 

dimulai. 

2. Guru memperhatikan kesiapan psikis dan 

fisik peserta didik untuk mengikuti 

proses pembelajaran dengan 

memperhatikan kerapian, kebersihan, 

ketertiban, dan kehadiran peserta didik. 

3. Siswa diingatkan untuk selalu 

mengutamakan sikap disiplin setiap saat 

dan manfaatnya bagi tercapainya cita-

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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cita. 

4. Guru memberikan apersepsi tentang 

pelajaran sebelumnya. 

5. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila 

atau lagu nasional lainnya. Guru 

memberikan penguatan tentang 

pentingnya menanamkan semangat 

Nasionalisme. 

6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

7. Guru menjelaskan langkah-langkah 

strategi pembelajaran critical incident. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

Mengamati 

1. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

peta persebaran suku-suku bangsa yang 

ada di Indonesia. 

2. Siswa menyimak penjelasan mengenai 

teks bacaan yang berjudul Kerukunan 

Umat Beragama di Indonesia. 

Menanya 

1. Siswa bertanya tentang materi yang 

disajikan oleh guru. 

Mengumpulkan Informasi 

1. Siswa mengingat-ingat pengalaman 

mereka tentang keberagaman penduduk 

di sekitar tempat tinggalnya. 

2. Siswa diberikan waktu beberapa menit 

untuk mengingat-ingat pengalaman 

mereka dengan memperhatikan dan 

menganalisis peta  persebaran suku-suku 

 

 

 

 

 

 

 

 

2x25 

menit 
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bangsa yang ada di Indonesia serta tek 

bacaan yang berjudul kerukunan umat 

beragama di Indonesia. 

Mengasosiasikan 

1. Siswa menuliskan tentang pengalaman 

mereka tentang keberagaman penduduk 

di sekitar tempat tinggalnya. 

2. Siswa menyimak materi yang diberikan 

oleh guru dngan mengaitkan pengalaman 

yang dituliskan oleh siswa. 

Mengkomunikasikan 

1. Siswa membacakan pengalaman yang 

ditulisnya tentang keberagaman 

penduduk di sekitar tempat tinggalnya. 

2. Siswa menyimak kesimpulan 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

1. Guru bersama peserta didik melakukan 

refleksi atas pelajaran yang telah 

berlangsung. 

 Apa saja yang telah dipahami peserta 

didik? 

 Apa yang belum dipahami peserta 

didik? 

 Bagaimana perasaan peserta didik 

selama proses pembelajaran? 

2. Guru bersama peserta didik 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

3. Guru melakukan evaluasi diakhir 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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4. Guru melakukan kegiatan tindak lanjut 

dengan cara mengingatkan peserta didik 

untuk mengulang materi yang telah 

dipelajari dan materi yang akan datang 

dirumah. 

5. Bersama-sama menyanyikan salah satu 

lagu daerah untuk menumbuhkan 

nasionalisme, persatuan, dan toleransi, 

dan jiwa semangat peserta didik. 

6. Kelas ditutup dengan do’a dan salam 

bersama dipimpin oleh ketua kelas. 

7. Guru meninggalkan kelas dengan 

mengucapkan salam. 

 

G. Media/Alat, Bahan dan Sumber 

 Buku, teks. 

 Buku Pedoman Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 1: Organ Gerak 

Hewan dan Manusia. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 

2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

H. Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

Petunjuk: Berilah tanda centang (√) pada sikap setiap peserta didik yang 

terlihat! 

No Nama 
Jujur 

Tanggung 

Jawab 
Santun Peduli 

Percaya 

Diri 

T BT T BT T BT T BT T BT 

1.            

2.            

3.            

4.            

5.            

Keterangan : 
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T        = Terlihat 

BT       = Belum Terlihat 

 

2. Penilaian Pengetahuan 

Insrumen penilaian: Tes Tertulis (Isian) 

a. Mengidentifikasi keberagaman penduduk di daerah tempat tinggalnya. 

b. Menunjukkan asal suku-suku bangsa yang ada di Indonesia. 

c. Menunjukkan daerah-daerah persebaran agama di Indonesia pada peta. 

Kriteria penilaian unuk setiap skor Skor  

Jika menuliskan 3 dengan benar 4 

Jika menuliskan 2 dengan benar 3 

Jika menuliskan 1 dengan benar 2 

Jika tidak ada jawaban benar 1 

Skor Maksimal = 8 

Nilai Akhir  = Skor yang diperoleh x 100 

4. Penilaian Keterampilan 

a. Menyajikan hasil identifikasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari. 

No Kriteria 
Baik Sekali Baik Cukup Perlu Bimbingan 

4 3 2 1 

1. Lafal  

Siswa melafalkan 

kata-kata dengan 

baik dan tepat 

(huruf jelas, kata 

jelas, intonasi 

jelas dan dapat 

dipahami) 

Siswa hanya 

dapat memenuhi 

tiga kriteria dari 

empat kriteria 

yang ada 

Siswa hanya 

dapat memenuhi 

dua kriteria dari 

empat kriteria 

yang ada 

Siswa hanya 

dapat memenuhi 

tiga kriteria dari 

empat kriteria 

yang ada 

 

 

2. 

 

 

Kosakata 

Siswa 

menggunakan 

kosakata yang 

tepat, baku, 

menguasai kata-

kata, dan 

penguasaan 

ungkapan yang 

tepat 

Siswa hanya 

dapat memenuhi 

tiga kriteria dari 

empat kriteria 

yang ada 

Siswa Siswa 

hanya dapat 

memenuhi dua 

kriteria dari 

empat kriteria 

yang ada 

Siswa hanya 

dapat memenuhi 

satu kriteria dari 

empat kriteria 

yang ada 
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3. Struktur  

Siswa 

menggunakan 

kalimat 

berdasarkan 

struktur bahasa 

yang teratur 

sesuai dengan 

SPOK 

Siswa 

menggunakan 

kalimat 

berdasarkan 

struktur kalimat 

yang kurang 

teratur sesekali 

terdapat 

kesalahan 

dengan SPOK 

Siswa 

menggunakan 

kalimat 

berdasarkan 

struktur kalimat 

yang tidak 

teratur (terjadi 

kesalahan yang 

berulang-ulang) 

namun tepat 

Siswa tidak bisa 

menggunakan 

kalimat 

berdasarkan 

struktur bahasa 

yang teratur yang 

sesuai dengan 

SPOK sehingga 

menganggu 

pemahaman 

4 Materi  

Siswa menguasai 

isi materi yang 

disampaikan 

secara mendalam 

(topik dan uraian 

sesuai, dan unsur 

wacana lengkap) 

sehingga mudah 

dipahami 

Siswa kurang 

menguasai isi 

materi yang 

disampaikan 

Siswa belum 

menguasai isi 

materi yang 

disampaikan 

sehingga 

pembicaraannya 

sulit dipahami 

Siswa tidak 

menguasai isi 

materi yang 

disampaikan 

sehingga tidak 

mampu bercerita 

di depan kelas 

5 Kelancaran  

Siswa mampu 

berbicara dengan 

lancar sejak awal 

sampai akhir, 

serta ada jeda, 

tepat dalam 

penyampaian, dan 

sistematis dalam 

penyampaian 

Siswa hanya 

dapat memenuhi 

tiga kriteria dari 

empat kriteria 

yang ada 

Siswa hanya 

dapat memenuhi 

dua kriteria dari 

empat kriteria 

yang ada 

Siswa hanya 

dapat memenuhi 

satu kriteria dari 

empat kriteria 

yang ada 

 

No Nama Peserta didik 

Kriteria 

Predikat Baik 

Sekali 
Baik Cukup 

Perlu 

Bimbingan 

1.       

2.       

3.       

4.       

5.       
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Kubucubadak , 27 Juli 2022 

Guru Kelas V        Peneliti  

       
Quratul Nadia, S.Pd     Nora Novelia Ningsih 

 

 

Mengetahui 
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Lampiran 8 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 (RPP)  

 

Satuan Pendidikan  : SD/MI 

Kelas/Semester  : V/I  

Tema    : Organ Gerak Hewan dan Manusia (Tema 1) 

Sub Tema   : Manusia dan Lingkungan (Sub Tema 2) 

Pembelajaran Ke  : 4 (Empat) 

Fokus Pembelajaran  : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan  

Alokasi Waktu  : 2x35 menit (1 kali pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No  Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.1 Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha 

Esa atas nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

2.1 Bersikap tanggung jawab, cinta tanah 

air, dan rela berkorban sesuai nilai-

nilai sila Pancasila. 

 

3.1 Mengidentifikasi nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3.3.1 Mengidentifikasi keragaman flora 

dan fauna di Indonesia. 

4.1 Menyajikan hasil identifikasi nilai-

nilai Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.4.1 Mengidentifikasi perilaku yang 

sesuai dan tidak sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila. 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mengidentifikasi keragaman flora dan fauna di Indonesia. 

2. Siswa mampu mengidentifikasi perilaku yang sesuai dan tidak sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Mengidentifikasi keragaman flora dan fauna di Indonesia dengan tanggung 

jawab. 

2. Mengidentifikasi perilaku yang sesuai dan tidak sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila dengan peduli. 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan   : Scientific 

Metode / Model  : Active learning tipe critical incident 

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam dan 

dilanjutkan berdo’a bersama peserta 

didik sebelum proses pembelajaran 

dimulai. 

2. Guru memperhatikan kesiapan psikis dan 

fisik peserta didik untuk mengikuti 

proses pembelajaran dengan 

memperhatikan kerapian, kebersihan, 

ketertiban, dan kehadiran peserta didik. 

3. Siswa diingatkan untuk selalu 

mengutamakan sikap disiplin setiap saat 

dan manfaatnya bagi tercapainya cita-

cita. 

4. Guru memberikan apersepsi tentang 

pelajaran sebelumnya. 

5. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila 

atau lagu nasional lainnya. Guru 

memberikan penguatan tentang 

pentingnya menanamkan semangat 

Nasionalisme. 
6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

7. Guru menjelaskan langkah-langkah 

strategi pembelajaran critical incident. 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

Mengamati 
1. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

bacaan berjudul Beragamnya Flora dan 

Fauna Indonesia. 
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Inti 

2. Siswa mengamati gambar-gambar yang 

menujukkan perilaku orang-orang yang 

sesuai dan tidak sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila. 

Menanya 
1. Siswa bertanya tentang materi yang 

disajikan oleh guru. 

Mengumpulkan Informasi 
a. Siswa diberikan waktu beberapa menit 

untuk mengingat-ingat pengalaman 

mereka tentang perilaku orang-orang 

yang sesuai dan tidak sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila. 

b. Siswa diberikan waktu beberapa menit 

untuk mengingat-ingat pengalaman 

mereka dengan memperhatikan dan 

menganalisis bacaan tentang 

Beragamnya Flora dan Fauna Indonesia 

dengan gambar-gambar yang 

menujukkan perilaku orang-orang yang 

sesuai dan tidak sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila. 

Mengasosiasikan 
1. Siswa menuliskan tentang pengalaman 

mereka tentang perilaku orang-orang 

yang sesuai dan tidak sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila yang pernah 

dilakukan sebelumnya. 

2. Siswa menyimak materi yang diberikan 

oleh guru dngan mengaitkan pengalaman 

yang dituliskan oleh siswa. 

Mengkomunikasikan 
1. Siswa mengungkapkan pengalaman yang 

ditulisnya tentang perilaku orang-orang 

yang sesuai dan tidak sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila. 

2. Siswa menyimak kesimpulan 

pembelajaran. 

 

 

 

 

2x25 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

1. Siswa bersama guru melakukan refleksi 

atas pelajaran yang telah berlangsung. 

 Apa saja yang telah dipahami peserta 

didik? 

 Apa yang belum dipahami peserta 

didik? 

 Bagaimana perasaan peserta didik 
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Penutup 

selama proses pembelajaran? 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

3. Guru melakukan evaluasi diakhir 

pembelajaran. 

4. Guru melakukan kegiatan tindak lanjut 

dengan cara mengingatkan siswa untuk 

mengulang materi yang telah dipelajari 

dan materi yang akan datang di rumah. 

5. Bersama-sama menyanyikan salah satu 

lagu daerah untuk menumbuhkan sikap 

nasionalisme, persatuan, toleransi, dan 

jiwa semangat peserta didik. 

6. Kelas ditutup dengan do’a dan salam 

bersama dipimpin oleh ketua kelas. 

7. Guru meninggalkan kelas dengan 

mengucapkan salam. 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

G. Media/Alat, Bahan dan Sumber  

 Buku, teks. 

 Buku Pedoman Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 1: Organ Gerak 

Hewan dan Manusia. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 

2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

Petunjuk : Berilah tanda centang (√) pada sikap setiap peserta didik yang 

terlihat! 

No Nama 
Jujur 

Tanggung 

Jawab 
Santun Peduli 

Percaya 

Diri 

T BT T BT T BT T BT T BT 

1.            

2.            

3.            

4.            

5.            

Keterangan : 

T        = Terlihat 

BT       = Belum Terlihat 
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2. Penilaian Pengetahuan 

Insrumen penilaian: Tes Tertulis (Isian) 

a. Mengidentifikasi keragaman flora dan fauna di Indonesia. 

b. Mengidentifikasi perilaku yang sesuai dan tidak sesuai dengan nilai-

nilai Pancasila. 

Kriteria penilaian untuk setiap skor Skor  

Jika menuliskan 3 dengan benar 4 

Jika menuliskan 2 dengan benar 3 

Jika menuliskan 1 dengan benar 2 

Jika tidak ada jawaban benar 1 

Skor Maksimal = 8 

Nilai Akhir  = Skor yang diperoleh x 100 

3. Penilaian Keterampilan 

a. Menyajikan hasil identifikasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari. 

No Kriteria 
Baik Sekali Baik Cukup Perlu Bimbingan 

4 3 2 1 

1. Lafal  

Siswa melafalkan 

kata-kata dengan 

baik dan tepat 

(huruf jelas, kata 

jelas, intonasi jelas 

dan dapat dipahami) 

Siswa hanya dapat 

memenuhi tiga 

kriteria dari empat 

kriteria yang ada 

Siswa hanya dapat 

memenuhi dua 

kriteria dari empat 

kriteria yang ada 

Siswa hanya dapat 

memenuhi tiga 

kriteria dari empat 

kriteria yang ada 

 

 

2. 

 

 

Kosakata 

Siswa menggunakan 

kosakata yang tepat, 

baku, menguasai 

kata-kata, dan 

penguasaan 

ungkapan yang 

tepat 

Siswa hanya dapat 

memenuhi tiga 

kriteria dari empat 

kriteria yang ada 

Siswa Siswa 

hanya dapat 

memenuhi dua 

kriteria dari empat 

kriteria yang ada 

Siswa hanya dapat 

memenuhi satu 

kriteria dari empat 

kriteria yang ada 

3. Struktur  

Siswa menggunakan 

kalimat berdasarkan 

struktur bahasa 

yang teratur sesuai 

dengan SPOK 

Siswa 

menggunakan 

kalimat 

berdasarkan 

struktur kalimat 

yang kurang 

teratur sesekali 

terdapat kesalahan 

dengan SPOK 

Siswa 

menggunakan 

kalimat 

berdasarkan 

struktur kalimat 

yang tidak teratur 

(terjadi kesalahan 

yang berulang-

ulang) namun 

tepat 

Siswa tidak bisa 

menggunakan 

kalimat berdasarkan 

struktur bahasa 

yang teratur yang 

sesuai dengan 

SPOK sehingga 

menganggu 

pemahaman 
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4 Materi  

Siswa menguasai isi 

materi yang 

disampaikan secara 

mendalam (topik 

dan uraian sesuai, 

dan unsur wacana 

lengkap) sehingga 

mudah dipahami 

Siswa kurang 

menguasai isi 

materi yang 

disampaikan 

Siswa belum 

menguasai isi 

materi yang 

disampaikan 

sehingga 

pembicaraannya 

sulit dipahami 

Siswa tidak 

menguasai isi 

materi yang 

disampaikan 

sehingga tidak 

mampu bercerita di 

depan kelas 

5 Kelancaran  

Siswa mampu 

berbicara dengan 

lancar sejak awal 

sampai akhir, serta 

ada jeda, tepat 

dalam 

penyampaian, dan 

sistematis dalam 

penyampaian 

Siswa hanya dapat 

memenuhi tiga 

kriteria dari empat 

kriteria yang ada 

Siswa hanya dapat 

memenuhi dua 

kriteria dari empat 

kriteria yang ada 

Siswa hanya dapat 

memenuhi satu 

kriteria dari empat 

kriteria yang ada 

 

 

Kubucubadak , 28 Juli 2022 

Guru Kelas V        Peneliti  

       
Quratul Nadia, S.Pd     Nora Novelia Ningsih 

 

 

Mengetahui 
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Lampiran 9 (Pertemuan 1) 
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Lampiran 10 (Pertemuan 2) 
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Lampiran 11 (Pertemuan 3) 
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Lampiran 12 (Pertemuan 4) 
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Lampiran 13 

Pedoman Penilaian Aktivitas Guru 

Pada Penerapan Strategi Pembelajaran Critical Incident 

1. Guru menyampaikan kepada siswa topik atau materi yang akan dipelajari 

dalam pertemuan ini. 

Aktivitas Skor 

Jika guru menyampaikan materi sesuai dengan kompetensi yang 

diharapkan, dan dengan bahasa yang sangat jelas dan mudah 

dimengerti. 

4 

Baik 

Jika guru menyampaikan materi sesuai dengan kompetensi yang 

diharapkan, dan dengan bahasa yang jelas dan mudah dimengerti 

siswa. 

3 

Cukup 

Jika guru menyampaikan materi sesuai dengan kompetensi yang 

diharapkan, dan dengan bahasa yang cukup jelas dan mudah 

dimengerti siswa. 

2 

Kurang 

Baik 

Jika guru mennyampaikan materi sesuai dengan kompetensi yang 

diharapkan, dan dengan bahasa yang kurang dimengerti siswa. 

1 

Tidak 

Baik 

 

2. Guru memberi kesempatan beberapa menit kepada siswa untuk mengingat-

ingat pengalaman mereka yang tidak terlupakan berkaitan dengan materi 

pelajaran yang sedang dipelajari. 

Aktivitas Skor 

Jika guru memberikan kesempatan beberapa menit kepada siswa 

untuk berpikir tentang pengalaman mereka serta memberi petunjuk 

dan memberi kesempatan pada siswa untuk memerhatikan dan 

menganalisis masalah. 

4 

Baik 

Jika guru memberikan kesempatan beberapa menit kepada siswa 

untuk berpikir tentang pengalaman mereka serta memberi petunjuk 

namun tidak memberi kesempatan pada siswa untuk memerhatikan 

dan menganalisis masalah. 

3 

Cukup 

Jika guru memberikan kesempatan beberapa menit kepada siswa 

untuk berpikir tentang pengalaman mereka namun tidak memberi 

petunjuk dan tidak memberi kesempatan pada siswa untuk 

memerhatikan dan menganalisis masalah. 

2 

Kurang 

Baik 

Jika guru tidak memberikan kesempatan beberapa menit kepada 

siswa untuk berpikir tentang pengalaman mereka serta tidak memberi 

petunjuk dan tidak memberi kesempatan pada siswa untuk 

memerhatikan dan menganalisis masalah. 

1 

Tidak 

Baik 

 

3. Guru meminta siswa untuk mengemukakan pengalamannya yang tidak 

terlupakan berkaitan dengan materi. 



183 
 

 
 
 
 
 

Aktivitas Skor 

Jika guru meminta siswa untuk mengemukakan pengalamannya yang 

tidak terlupakan berkaitan dengan materi sebagai rangsangan untuk 

mengingat kembali pengalamannya dengan sangat baik. 

4 

Baik 

Jika guru meminta siswa untuk mengemukakan pengalamannya yang 

tidak terlupakan berkaitan dengan materi yang berhubungan sebagai 

rangsangan untuk mengingat kembali pengalamannya dengan baik. 

3 

Cukup 

Jika guru meminta siswa untuk mengemukakan pengalamannya yang 

tidak terlupakan berkaitan dengan materi yang berhubungan sebagai 

rangsangan untuk mengingat kembali pengalamannya dengan cukup 

baik. 

2 

Kurang 

Baik 

Jika guru tidak meminta siswa untuk mengemukakan pengalamannya 

yang tidak terlupakan berkaitan dengan materi. 

1 

Tidak 

Baik 

 

4. Guru menyampaikan materi pelajaran dengan mengaitkan pengalaman-

pengalaman yang telah disampaikan oleh siswa. 

Aktivitas Skor 

Jika guru menyampaikan materi pelajaran dengan mengaitkan 

pengalaman-pengalaman yang telah diungkapkan oleh siswa dengan 

bahasa yang mudah dipahami, suara yang lantang serta sesuai dengan 

kompetensi yang diharapkan. 

4 

Baik 

Jika guru menyampaikan materi pelajaran dengan mengaitkan 

pengalaman-pengalaman yang telah diungkapkan oleh siswa dengan 

bahasa yang mudah dipahami, suara yang lantang namun kurang 

sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. 

3 

Cukup 

Jika guru menyampaikan materi pelajaran dengan mengaitkan 

pengalaman- pengalaman yang telah diungkapkan oleh siswa dengan 

bahasa yang mudah dipahami, namun suara yang kurang lantang 

serta kurang sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. 

 

2 

Kurang 

Baik 

Jika guru tidak menyampaikan materi pelajaran dengan mengaitkan 

pengalaman- pengalaman yang telah diungkapkan oleh siswa dengan 

bahasa yang mudah dipahami, suara yang lantang serta sesuai dengan 

kompetensi yang diharapkan. 

1 

Tidak 

Baik 
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Lampiran 14 

 

LEMBAR OBSEVASI AKTIVITAS GURU DENGAN PENGGUNAAN 

STRATEGI PEMBELAJARAN CRITICAL INCIDENT 

 

Nama Sekolah : SD Negeri 009 Teratak 

Kelas/Semester : V/1 

Tema  : Organ Gerak Hewan dan Manusia (Tema 1) 

Sub Tema : Organ Gerak Hewan dan Manusia (Sub Tema 1) 

Pembelajaran Ke : Tiga (3) 

Hari/Tanggal  : Rabu/20 Juli 2022 

Pokok Bahasan : Mengidentifikasi sikap-sikap yang sesuai nilai-nilai yang 

terkandung    dalam Pancasila dan Menganalisa sikap-

sikap yang sesuai dengan sila-sila Pancasila. 

Siklus/Pertemuan : I/1 

Petunjuk Observasi 

Berilah tanda checklist (√) pada kolom kriteria yang sesuai dengan pedoman 

observasi. 

No Aktivitas yang Diamati Skala Nilai skor 

4 3 2 1 

1. Guru menyampaikan kepada siswa topik atau materi 

yang akan dipelajari dalam pertemuan ini. 

√ 

 

    

4 

2. Guru memberi kesempatan beberapa menit kepada siswa 

untuk mengingat-ingat pengalaman mereka yang tidak 

terlupakan berkaitan dengan materi yang ada. 

√ 

 

   4 

3. Guru menanyakan pengalaman apa yang menurut 

mereka tidak 

terlupakan. 

√ 

 

   4 

4. Guru menyampaikan pelajaran dengan mengkaitkan 

pengalaman-pengalaman siswa dengan materi yang akan 

anda sampaikan. 

 

 

√ 

 

  3 

Jumlah 27 

Persentase% 84,37% 

Kategori Sangat Baik 

 

Mengetahui 

Observer 

 
(Ridwan Alfajri) 
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Lampiran 15 

 

LEMBAR OBSEVASI AKTIVITAS GURU DENGAN PENGGUNAAN 

STRATEGI PEMBELAJARAN CRITICAL INCIDENT 

 

Nama Sekolah : SD Negeri 009 Teratak 

Kelas/Semester : V/1 

Tema  : Organ Gerak Hewan dan Manusia (Tema 1) 

Sub Tema : Organ Gerak Hewan dan Manusia (Sub Tema 1) 

Pembelajaran Ke : Empat (4) 

Hari/Tanggal  : Kamis/21 Juli 2022 

Pokok Bahasan : Mengidentifikasi perilaku-perilaku yang sesuai dengan 

nilai-nilai luhur yang terkandung dalam sila-sila Pancasila 

dan Menemukan contoh perilaku yang sesuai dengan nilai-

nilai luhur dalam sila-sila Pancasila. 

Siklus/Pertemuan : I/2 

Petunjuk Observasi 

Berilah tanda checklist (√) pada kolom kriteria yang sesuai dengan pedoman 

observasi. 

No Aktivitas yang Diamati Skala Nilai skor 

4 3 2 1 

1. Guru menyampaikan kepada siswa topik atau materi 

yang akan dipelajari dalam pertemuan ini. 

√ 

 

    

4 

2. Guru memberi kesempatan beberapa menit kepada 

siswa untuk mengingat-ingat pengalaman mereka yang 

tidak terlupakan berkaitan dengan materi yang ada. 

√ 

 

   4 

3. Guru menanyakan pengalaman apa yang menurut 

mereka tidak 

terlupakan. 

√ 

 

   4 

4. Guru menyampaikan pelajaran dengan mengkaitkan 

pengalaman-pengalaman siswa dengan materi yang 

akan anda sampaikan. 

 

 

√ 

 

  3 

Jumlah 27 

Persentase% 84,37% 

Kategori Sangat Baik 

 

Mengetahui 

Observer 

 
 

(Ridwan Alfajri) 
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Lampiran 16 

 

LEMBAR OBSEVASI AKTIVITAS GURU DENGAN PENGGUNAAN 

STRATEGI PEMBELAJARAN CRITICAL INCIDENT 

 

Nama Sekolah : SD Negeri 009 Teratak 

Kelas/Semester : V/1 

Tema  : Organ Gerak Hewan dan Manusia (Tema 1) 

Sub Tema : Manusia dan Lingkungan (Sub Tema 2) 

Pembelajaran Ke : Tiga (3) 

Hari/Tanggal  : Rabu/27 Juli 2022 

Pokok Bahasan : Mengidentifikasi keberagaman penduduk di daerah 

tempat tinggalnya dan Menunjukkan asal suku-suku 

bangsa yang ada di Indonesia dan  Menunjukkan daerah-

daerah persebaran agama di Indonesia. 

Siklus/Pertemuan : II/3 

Petunjuk Observasi 

Berilah tanda checklist (√) pada kolom kriteria yang sesuai dengan pedoman 

observasi. 

No Aktivitas yang Diamati Skala Nilai skor 

4 3 2 1 

1. Guru menyampaikan kepada siswa topik atau materi 

yang akan dipelajari dalam pertemuan ini. 

√ 

 

    

4 

2. Guru memberi kesempatan beberapa menit kepada 

siswa untuk mengingat-ingat pengalaman mereka yang 

tidak terlupakan berkaitan dengan materi yang ada. 

√ 

 

   4 

3. Guru menanyakan pengalaman apa yang menurut 

mereka tidak 

terlupakan. 

√ 

 

   4 

4. Guru menyampaikan pelajaran dengan mengkaitkan 

pengalaman-pengalaman siswa dengan materi yang 

akan anda sampaikan. 

 

 

√ 

 

  3 

Jumlah 27 

Persentase% 84,37% 

Kategori Sangat Baik 

 

Mengetahui 

Observer 

 
(Ridwan Alfajri) 
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Lampiran 17 

 

LEMBAR OBSEVASI AKTIVITAS GURU DENGAN PENGGUNAAN 

STRATEGI PEMBELAJARAN CRITICAL INCIDENT 

 

Nama Sekolah : SD Negeri 009 Teratak 

Kelas/Semester : V/1 

Tema  : Organ Gerak Hewan dan Manusia (Tema 1) 

Sub Tema : Manusia dan Lingkungan (Sub Tema 2) 

Pembelajaran Ke : Empat (4) 

Hari/Tanggal  : Kamis/28 Juli 2022 

Pokok Bahasan : Mengidentifikasi keragaman flora dan fauna di Indonesia 

dan Mengidenifikasi perilaku yang sesuai dan tidak sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila. 

Siklus/Pertemuan : II/4 

Petunjuk Observasi 

Berilah tanda checklist (√) pada kolom kriteria yang sesuai dengan pedoman 

observasi. 

No Aktivitas yang Diamati Skala Nilai skor 

4 3 2 1 

1. Guru menyampaikan kepada siswa topik atau materi 

yang akan dipelajari dalam pertemuan ini. 

√ 

 

    

4 

2. Guru memberi kesempatan beberapa menit kepada 

siswa untuk mengingat-ingat pengalaman mereka yang 

tidak terlupakan berkaitan dengan materi yang ada. 

√ 

 

   4 

3. Guru meminta siswa untuk mengemukakan 

pengalamannya yang 

tidak terlupakan berkaitan dengan materi. 

√ 

 

   4 

4. Guru menyampaikan pelajaran dengan mengkaitkan 

pengalaman-pengalaman siswa dengan materi yang 

akan anda sampaikan. 

 

 

√ 

 

  3 

Jumlah 27 

Persentase% 84,37% 

Kategori Sangat Baik 

 

Mengetahui 

Observer 

 
(Ridwan Alfajri) 
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Lampiran 18 

Pedoman Penilaian Aktivitas Siswa 

Pada Penerapan Strategi Pembelajaran Critical Incident 

 

1. Siswa menyimak penjelasan dari guru tentang topik atau materi yang akan 

dipelajari dalam pertemuan. 

Aktivitas Skor 

Apabila siswa menyimak penjelasan dari guru tentang topik atau 

materi yang akan dipelajari dalam pertemuan dengan sangat penuh 

perhatian. 

4 

Baik 

Apabila siswa menyimak penjelasan dari guru tentang topik atau 

materi yang akan dipelajari dalam pertemuan dengan penuh 

perhatian. 

3 

Cukup 

Baik 

Apabila siswa menyimak penjelasan dari guru tentang topik atau 

materi yang akan dipelajari dalam pertemuan dengan cukup 

perhatian. 

2 

Kurang 

Baik 

Apabila siswa menyimak penjelasan dari guru tentang topik atau 

materi yang akan dipelajari dalam pertemuan dengan kurang 

perhatian. 

1 

Tidak 

Baik 

 

2. Siswa mengingat-ingat pengalaman mereka yang tidak terlupakan berkaitan 

dengan materi yang ada. 

Aktivitas Skor 

Apabila siswa berpikir tentang pengalaman mereka dengan sangat 

antusias serta menerima petunjuk dan memanfaatkan kesempatan 

untuk memerhatikan dan menganalisis masalah dengan seksama. 

4 

Baik 

Apabila siswa berpikir tentang pengalaman mereka dengan antusias 

serta menerima petunjuk dan memanfaatkan kesempatan untuk 

memerhatikan dan menganalisis masalah dengan seksama. 

3 

Cukup 

Baik 

Apabila siswa berpikir tentang pengalaman mereka dengan cukup 

antusias serta menerima petunjuk dan memanfaatkan kesempatan 

untuk memerhatikan dan menganalisis masalah dengan seksama. 

2 

Kurang 

Baik 

Apabila siswa berpikir tentang pengalaman mereka dengan kurang 

antusias serta menerima petunjuk dan memanfaatkan kesempatan 

untuk memerhatikan dan menganalisis masalah dengan seksama. 

1 

Tidak 

Baik 
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3. Siswa mengungkapkan pengalaman mereka yang berhubungan dengan materi 

yang dipelajari. 

Aktivitas Skor 

Apabila siswa mengungkapkan pengalaman mereka yang 

berhubungan dengan materi sebagai rangsangan untuk mengingat 

kembali pengalamannya sangat tepat. 

4 

Baik 

Apabila siswa mengungkapkan pengalaman mereka yang 

berhubungan dengan materi sebagai rangsangan untuk mengingat 

kembali pengalamannya dengan tepat. 

3 

Cukup 

Baik 

Apabila siswa mengungkapkan pengalaman mereka yang 

berhubungan dengan materi sebagai rangsangan untuk mengingat 

kembali pengalamannya dengan cukup tepat. 

2 

Kurang 

Baik 

Apabila siswa mengungkapkan pengalaman mereka yang 

berhubungan dengan materi sebagai rangsangan untuk mengingat 

kembali pengalamannya dengan kurang tepat. 

1 

Tidak 

Baik 

 

4. Siswa kembali menyimak penjelasan guru dengan mengaitkan pengalaman-

pengalaman yang telah diungkapkan oleh siswa lainnya. 

Aktivitas Skor 

Apabila siswa menyimak materi yang diberikan oleh guru yang 

dikaitkan dengan pengalaman-pengalaman yang telah diungkapkan 

oleh siswa lainnya dengan sangat penuh perhatian. 

4 

Baik 

Apabila siswa menyimak materi yang diberikan oleh guru yang 

dikaitkan dengan pengalaman-pengalaman yang telah diungkapkan 

oleh siswa lainnya dengan penuh perhatian. 

3 

Cukup 

Baik 

Apabila siswa menyimak materi yang diberikan oleh guru yang 

dikaitkan dengan pengalaman-pengalaman yang telah diungkapkan 

oleh siswa lainnya dengan cukup penuh perhatian. 

2 

Kurang 

Baik 

Apabila siswa menyimak materi yang diberikan oleh guru yang 

dikaitkan dengan pengalaman-pengalaman yang telah diungkapkan 

oleh siswa lainnya dengan kurang penuh perhatian. 

1 

Tidak 

Baik 
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Lampiran 19 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN PENGGUNAAN 

STRATEGI PEMBELAJARAN CRITICAL INCIDENT 

 

Nama Sekolah : SD Negeri 009 Teratak 

Kelas/Semester : V/1 

Tema  : Organ Gerak Hewan dan Manusia (Tema 1) 

Sub Tema : Organ Gerak Hewan dan Manusia (Sub Tema 1) 

Pembelajaran Ke : Tiga (3) 

Hari/Tanggal  : Rabu/20 Juli 2022 

Pokok Bahasan : Mengidentifikasi sikap-sikap yang sesuai nilai-nilai yang 

terkandung    dalam Pancasila dan Menganalisa sikap-

sikap yang sesuai dengan sila-sila Pancasila. 

Siklus/Pertemuan : I/1 

Petunjuk Observasi   : Berilah penilaian atas aktivitas siswa dengan angka 1,2,3, 

dan 4. 

No Nama Siswa 
Indikator Aktivitas Belajar Siswa 

Jumlah 
A B C D 

1 Siswa 001 2 2 2 2 8 

2 Siswa 002 2 3 3 2 10 

3 Siswa 003 3 3 3 3 12 

4 Siswa 004 2 2 2 2 8 

5 Siswa 005 2 2 2 3 9 

6 Siswa 006 3 3 2 2 10 

7 Siswa 007 3 2 2 3 10 

8 Siswa 008 3 2 1 2 8 

9 Siswa 009 2 2 2 3 9 

10 Siswa 010 2 2 2 1 7 

11 Siswa 011 3 3 3 2 11 

12 Siswa 012 2 3 3 2 10 

13 Siswa 013 2 2 1 2 7 

14 Siswa 014 2 2 2 3 9 

15 Siswa 015 3 2 2 2 9 

Jumlah 36 35 32 34 137 

Skor Maksimum 60 60 60 60 240 

Rata-rata 60% 58,33% 53,33% 56,66% 57,08% 

Kategori Cukup Baik 
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Keterangan: 

A. Siswa menyimak penjelasan dari guru tentang topik atau materi yang akan 

dipelajari dalam pertemuan. 

B. Siswa mengingat-ingat pengalaman mereka yang tidak terlupakan 

berkaitan dengan materi yang ada. 

C. Siswa mengungkapkan pengalamannya yang berhubungan dengan materi 

yang dipelajari. 

D. Siswa kembali menyimak penjelasan guru tentang materi pelajaran dengan 

mengaitkan pengalaman-pengalaman yang telah diungkapkan oleh siswa 

lainnya. 

 

Mengetahui 

Observer 

 

(Quratul Nadia) 
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Lampiran 20 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN PENGGUNAAN 

STRATEGI PEMBELAJARAN CRITICAL INCIDENT 

 

Nama Sekolah : SD Negeri 009 Teratak 

Kelas/Semester : V/1 

Tema  : Organ Gerak Hewan dan Manusia (Tema 1) 

Sub Tema : Organ Gerak Hewan dan Manusia (Sub Tema 1) 

Pembelajaran Ke : Empat (4) 

Hari/Tanggal  : Kamis/21 Juli 2022 

Pokok Bahasan : Mengidentifikasi perilaku-perilaku yang sesuai dengan 

nilai-nilai luhur yang terkandung dalam sila-sila Pancasila 

dan Menemukan contoh perilaku yang sesuai dengan nilai-

nilai luhur dalam sila-sila Pancasila. 

Siklus/Pertemuan : I/2 

Petunjuk Observasi   : Berilah penilaian atas aktivitas siswa dengan angka 1,2,3, 

dan 4. 

No Nama Siswa 
Indikator Aktivitas Belajar Siswa 

Jumlah 
A B C D 

1 Siswa 001 3 3 3 3 12 

2 Siswa 002 3 3 3 3 12 

3 Siswa 003 3 2 3 2 10 

4 Siswa 004 3 3 3 3 12 

5 Siswa 005 3 2 2 3 10 

6 Siswa 006 2 3 3 3 11 

7 Siswa 007 3 2 2 3 10 

8 Siswa 008 2 3 3 3 11 

9 Siswa 009 2 2 3 2 9 

10 Siswa 010 3 3 3 2 11 

11 Siswa 011 3 3 2 3 11 

12 Siswa 012 3 2 3 3 11 

13 Siswa 013 3 2 2 2 9 

14 Siswa 014 2 3 3 2 10 

15 Siswa 015 2 3 2 3 10 

Jumlah 40 39 40 40 159 

Skor Maksimum 60 60 60 60 240 

Rata-rata 66,66% 65% 65% 70% 66,25% 

Kategori Baik 
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Keterangan: 

A. Siswa menyimak penjelasan dari guru tentang topik atau materi yang akan 

dipelajari dalam pertemuan. 

B. Siswa mengingat-ingat pengalaman mereka yang tidak terlupakan 

berkaitan dengan materi yang ada. 

C. Siswa mengungkapkan pengalamannya yang berhubungan dengan materi 

yang dipelajari. 

D. Siswa kembali menyimak penjelasan guru tentang materi pelajaran dengan 

mengaitkan pengalaman-pengalaman yang telah diungkapkan oleh siswa 

lainnya. 

 

Mengetahui 

Observer 

 

(Quratul Nadia) 
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Lampiran 21 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN PENGGUNAAN 

STRATEGI PEMBELAJARAN CRITICAL INCIDENT 

 

Nama Sekolah : SD Negeri 009 Teratak 

Kelas/Semester : V/1 

Tema  : Organ Gerak Hewan dan Manusia (Tema 1) 

Sub Tema : Manusia dan Lingkungan (Sub Tema 2) 

Pembelajaran Ke : Tiga (3) 

Hari/Tanggal  : Rabu/27 Juli 2022 

Pokok Bahasan : Mengidentifikasi keberagaman penduduk di daerah 

tempat tinggalnya dan Menunjukkan asal suku-suku 

bangsa yang ada di Indonesia dan  Menunjukkan daerah-

daerah persebaran agama di Indonesia. 

Siklus/Pertemuan : II/3 

Petunjuk Observasi   : Berilah penilaian atas aktivitas siswa dengan angka 1,2,3, 

dan 4. 

No Nama Siswa 
Indikator Aktivitas Belajar Siswa 

Jumlah 
A B C D 

1 Siswa 001 4 3 3 3 13 

2 Siswa 002 3 3 3 4 13 

3 Siswa 003 4 3 3 3 13 

4 Siswa 004 3 3 3 3 12 

5 Siswa 005 3 4 4 4 15 

6 Siswa 006 3 3 3 3 12 

7 Siswa 007 3 2 2 3 10 

8 Siswa 008 2 3 3 3 11 

9 Siswa 009 3 4 4 3 14 

10 Siswa 010 4 4 4 3 15 

11 Siswa 011 3 3 2 3 11 

12 Siswa 012 4 3 3 3 13 

13 Siswa 013 3 3 3 4 13 

14 Siswa 014 3 3 3 3 12 

15 Siswa 015 4 3 4 3 14 

Jumlah 49 47 47 48 191 

Skor Maksimum 60 60 60 60 240 

Rata-rata 81,66% 78,33% 78,33% 80% 79,58% 

Kategori Baik 
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Keterangan: 

A. Siswa menyimak penjelasan dari guru tentang topik atau materi yang akan 

dipelajari dalam pertemuan. 

B. Siswa mengingat-ingat pengalaman mereka yang tidak terlupakan berkaitan 

dengan materi yang ada. 

C. Siswa mengungkapkan pengalamannya yang berhubungan dengan materi 

yang dipelajari. 

D. Siswa kembali menyimak penjelasan guru tentang materi pelajaran dengan 

mengaitkan pengalaman-pengalaman yang telah diungkapkan oleh siswa 

lainnya. 

 

Mengetahui 

Observer 

 

(Quratul Nadia) 
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Lampiran 22 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN PENGGUNAAN 

STRATEGI PEMBELAJARAN CRITICAL INCIDENT 

 

Nama Sekolah : SD Negeri 009 Teratak 

Kelas/Semester : V/1 

Tema  : Organ Gerak Hewan dan Manusia (Tema 1) 

Sub Tema : Manusia dan Lingkungan (Sub Tema 2) 

Pembelajaran Ke : Empat (4) 

Hari/Tanggal  : Kamis/28 Juli 2022 

Pokok Bahasan :Mengidentifikasi keragaman flora dan fauna di Indonesia 

dan Mengidenifikasi perilaku yang sesuai dan tidak sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila. 

Siklus/Pertemuan : II/4 

Petunjuk Observasi   : Berilah penilaian atas aktivitas siswa dengan angka 1,2,3, 

dan 4. 

No Nama Siswa 
Indikator Aktivitas Belajar Siswa 

Jumlah 
A B C D 

1 Siswa 001 4 4 4 4 16 

2 Siswa 002 3 4 4 4 15 

3 Siswa 003 4 3 4 3 14 

4 Siswa 004 3 4 4 4 15 

5 Siswa 005 4 4 4 4 16 

6 Siswa 006 3 4 4 3 14 

7 Siswa 007 4 4 3 4 15 

8 Siswa 008 3 3 3 4 13 

9 Siswa 009 4 4 4 4 16 

10 Siswa 010 4 4 4 4 16 

11 Siswa 011 3 3 3 4 13 

12 Siswa 012 3 4 4 3 14 

13 Siswa 013 3 3 3 4 13 

14 Siswa 014 4 4 4 4 16 

15 Siswa 015 3 3 4 4 14 

Jumlah 52 55 56 57 220 

Skor Maksimum 60 60 60 60 240 

Rata-rata 86,66% 91,66% 93,33% 95% 91,66% 

Kategori Sangat Baik 
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Keterangan: 

A. Siswa menyimak penjelasan dari guru tentang topik atau materi yang akan 

dipelajari dalam pertemuan. 

B. Siswa mengingat-ingat pengalaman mereka yang tidak terlupakan 

berkaitan dengan materi yang ada. 

C. Siswa mengungkapkan pengalamannya yang berhubungan dengan materi 

yang dipelajari. 

D. Siswa kembali menyimak penjelasan guru tentang materi pelajaran dengan 

mengaitkan pengalaman-pengalaman yang telah diungkapkan oleh siswa 

lainnya. 

 

Mengetahui 

Observer 

 

(Quratul Nadia) 
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Lampiran 23 

Pedoman Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa dengan Strategi 

Pembelajaran Critical Incident 

 

1. Lafal/Pengucapan 

Indikator Penilaian Skor 

Pelafalan kurang jelas, banyak terpengaruh dialek, dan intonasi tidak 

tepat. 

1 

Pelafalan kurang jelas, terpengaruh dan intonasi kurang tepat. 2 

Pelafalan jelas, standar, dan intonasi kurang jelas. 3 

Pelafalan jelas, standar, dan intonasi jelas. 4 

 

2. Kosa-kata 

Indikator Penilaian Skor 

Penggunaan kata, istilah dan ungkapan kurang tepat, kurang sesuai, dan 

sangat terbatas. 

1 

Penggunaan kata, istilah dan ungkapan kurang sesuai serta kurang 

bervariatif. 

2 

Penggunaan kata, istilah dan ungkapan kurang tepat, kurang sesuai 

meskipun variatif. 

3 

Penguasaan kata-kata, istilah, dan ungkapan yang tepat, sesuai dan 

variatif. 

4 

 

3. Struktur 

Indikator Penilaian Skor 

Kesalahan struktur terjadi berulang-ulang sehingga mengganggu 

pemahaman. 

1 

Kesalahan struktur terjadi berulang-ulang tetapi tidak mengganggu 

pemahaman. 

2 

Sesekali terdapat kesalahan struktur. 3 

Hampir tidak terjadi kesalahan struktur. 4 
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4. Materi 

Indikator Penilaian Skor 

Kurang mendalam menguasai isi materi yang disampaikan (topik dan 

uraian tidak sesuai, dan unsur wacana tidak lengkap) sehingga sulit 

dipahami. 

1 

Kurang mendalam menguasai isi materi yang disampaikan (topik dan 

uraian kurang sesuai, dan unsur wacana tidak lengkap) sehingga sulit 

dipahami. 

2 

Kurang mendalam menguasai isi materi yang disampaikan (topik dan 

uraian sesuai, dan unsur wacana tidak lengkap) sehingga agak sulit 

dipahami. 

3 

Dapat menguasai isi materi yang disampaikan secara mendalam (topik 

dan uraian sesuai, dan unsur wacana lengkap) sehingga mudah 

dipahami. 

4 

 

5. Kelancaran 

Indikator Penilaian Skor 

Pembicaraan sering tersendat, ada jeda, dan tidak tepat dalam 

penyampaian. 

1 

Pembicaraan agak tersendat, ada jeda, tetapi kurang tepat dalam 

penyampaian. 

2 

Pembicaraan lancar, ada jeda, tetapi kurang tepat dalam penyampaian. 3 

Pembicaraan lancar sejak awal sampai akhir, serta ada jeda, tepat 

dalam penyampaian. 

4 
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Lampiran 24 

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN BERBICARA DALAM 

MENERAPKAN STRATEGI PEMBELAJARAN CRITICAL INCIDENT 

 

Nama Sekolah : SD Negeri 009 Teratak 

Kelas/Semester : V/1 

Tema  : Organ Gerak Hewan dan Manusia (Tema 1) 

Sub Tema : Organ Gerak Hewan dan Manusia (Sub Tema 1) 

Pembelajaran Ke : Tiga (3) 

Hari/Tanggal  : Rabu/20 Juli 2022 

Pokok Bahasan : Mengidentifikasi sikap-sikap yang sesuai nilai-nilai yang 

terkandung    dalam Pancasila dan Menganalisa sikap-

sikap yang sesuai dengan sila-sila Pancasila. 

Siklus/Pertemuan : I/1 

Petunjuk Observasi   : Berilah penilaian atas aktivitas siswa dengan angka 1,2,3, 

dan 4. 

No 
Kode 

Siswa 

Indikator 
Skor 

A B C D E 

1 Siswa 001 3 3 2 3 3 14 

2 Siswa 002 1 2 2 3 2 10 

3 Siswa 003 3 3 2 2 3 13 

4 Siswa 004 3 3 3 2 2 13 

5 Siswa 005 3 3 3 2 2 13 

6 Siswa 006 3 3 3 3 2 14 

7 Siswa 007 2 2 3 2 1 10 

8 Siswa 008 2 2 3 2 2 11 

9 Siswa 009 2 2 3 3 2 12 

10 Siswa 010 3 3 3 2 2 13 

11 Siswa 011 3 3 3 3 2 14 

12 Siswa 012 3 3 3 1 1 11 

13 Siswa 013 3 3 2 3 3 14 

14 Siswa 014 3 2 2 3 3 13 

15 Siswa 015 3 3 2 2 3 13 

Jumlah 40 40 39 36 33 188 

Skor 

Maksimum 
60 60 60 60 60 300 

Persentase 66,66% 66,66% 65% 60% 55% 62,66% 

Kategori  Cukup 
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Keterangan: 

A. Lafal  

B. Kosa-kata 

C. Struktur 

D. Materi 

E. Kelancaran  

 

Mengetahui 

Observer 

 

(Nora Novelia Ningsih) 
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Lampiran 25 

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN BERBICARA DALAM 

MENERAPKAN STRATEGI PEMBELAJARAN CRITICAL INCIDENT 

 

Nama Sekolah : SD Negeri 009 Teratak 

Kelas/Semester : V/1 

Tema  : Organ Gerak Hewan dan Manusia (Tema 1) 

Sub Tema : Organ Gerak Hewan dan Manusia (Sub Tema 1) 

Pembelajaran Ke : Empat (4) 

Hari/Tanggal  : Kamis/21 Juli 2022 

Pokok Bahasan :Mengidentifikasi perilaku-perilaku yang sesuai dengan 

nilai-nilai luhur yang terkandung dalam sila-sila Pancasila 

dan Menemukan contoh perilaku yang sesuai dengan nilai-

nilai luhur dalam sila-sila Pancasila. 

Siklus/Pertemuan : I/2 

Petunjuk Observasi   : Berilah penilaian atas aktivitas siswa dengan angka 1,2,3, 

dan 4. 

No 
Kode 

Siswa 

Indikator 
Skor 

A B C D E 

1 Siswa 001 4 4 3 3 3 17 

2 Siswa 002 2 2 2 3 2 11 

3 Siswa 003 2 3 2 3 3 13 

4 Siswa 004 4 3 2 3 3 15 

5 Siswa 005 3 4 3 2 2 15 

6 Siswa 006 4 4 3 3 2 16 

7 Siswa 007 2 3 3 2 2 11 

8 Siswa 008 3 3 3 2 2 13 

9 Siswa 009 3 3 2 3 3 14 

10 Siswa 010 2 2 3 3 3 13 

11 Siswa 011 4 3 4 3 3 17 

12 Siswa 012 3 2 3 3 2 13 

13 Siswa 013 4 3 3 4 3 17 

14 Siswa 014 3 3 3 3 2 14 

15 Siswa 015 4 4 3 2 2 15 

Jumlah 47 46 42 42 37 214 

Skor 

Maksimum 
60 60 60 60 60 300 

Persentase 78.33% 76,66% 70% 70%% 61,66% 71,33% 

Kategori  Baik 

Keterangan: 
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A. Lafal  

B. Kosa-kata 

C. Struktur 

D. Materi 

E. Kelancaran  

 

Mengetahui 

Observer 

 

(Nora Novelia Ningsih) 
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Lampiran 26 

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN BERBICARA DALAM 

MENERAPKAN STRATEGI PEMBELAJARAN CRITICAL INCIDENT 

 

Nama Sekolah : SD Negeri 009 Teratak 

Kelas/Semester : V/1 

Tema  : Organ Gerak Hewan dan Manusia (Tema 1) 

Sub Tema : Manusia dan Lingkungan (Sub Tema 2) 

Pembelajaran Ke : Tiga (3) 

Hari/Tanggal  : Rabu/27 Juli 2022 

Pokok Bahasan :Mengidentifikasi keberagaman penduduk di daerah 

tempat tinggalnya dan Menunjukkan asal suku-suku 

bangsa yang ada di Indonesia dan  Menunjukkan daerah-

daerah persebaran agama di Indonesia. 

Siklus/Pertemuan : II/3 

Petunjuk Observasi   : Berilah penilaian atas aktivitas siswa dengan angka 1,2,3, 

dan 4. 

No 
Kode 

Siswa 

Indikator 
Skor 

A B C D E 

1 Siswa 001 4 4 4 4 3 19 

2 Siswa 002 3 3 2 3 2 13 

3 Siswa 003 3 3 3 3 3 15 

4 Siswa 004 4 4 3 3 3 17 

5 Siswa 005 4 3 3 4 3 17 

6 Siswa 006 4 4 3 4 4 19 

7 Siswa 007 2 3 3 3 2 13 

8 Siswa 008 3 3 3 3 3 15 

9 Siswa 009 4 4 3 3 2 16 

10 Siswa 010 3 3 3 3 3 15 

11 Siswa 011 4 4 4 3 3 18 

12 Siswa 012 3 3 3 3 3 15 

13 Siswa 013 4 3 4 4 4 19 

14 Siswa 014 3 4 3 4 3 17 

15 Siswa 015 4 3 4 4 3 18 

Jumlah 52 51 48 51 44 246 

Skor Maksimal 60 60 60 60 60 300 

Persentase 86,66% 85% 80% 85% 73,33% 82% 

Kategori  Baik  
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Keterangan: 

A. Lafal  

B. Kosa-kata 

C. Struktur 

D. Materi 

E. Kelancaran  

 

Mengetahui 

Observer 

 

(Nora Novelia Ningsih) 
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Lampiran 27 

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN BERBICARA DALAM 

MENERAPKAN STRATEGI PEMBELAJARAN CRITICAL INCIDENT 

 

Nama Sekolah : SD Negeri 009 Teratak 

Kelas/Semester : V/1 

Tema  : Organ Gerak Hewan dan Manusia (Tema 1) 

Sub Tema : Manusia dan Lingkungan (Sub Tema 2) 

Pembelajaran Ke : Empat (4) 

Hari/Tanggal  : Kamis/28 Juli 2022 

Pokok Bahasan :Mengidentifikasi keragaman flora dan fauna di Indonesia 

dan Mengidenifikasi perilaku yang sesuai dan tidak sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila. 

Siklus/Pertemuan : II/4 

Petunjuk Observasi   : Berilah penilaian atas aktivitas siswa dengan angka 1,2,3, 

dan 4. 

No 
Kode 

Siswa 

Indikator 
Skor 

A B C D E 

1 Siswa 001 4 4 4 4 4 20 

2 Siswa 002 4 3 3 4 3 17 

3 Siswa 003 4 4 4 4 3 19 

4 Siswa 004 4 3 4 4 4 19 

5 Siswa 005 4 4 4 4 3 19 

6 Siswa 006 4 4 4 4 4 20 

7 Siswa 007 4 4 2 3 2 15 

8 Siswa 008 4 3 4 4 3 18 

9 Siswa 009 3 4 4 4 4 19 

10 Siswa 010 4 4 4 3 3 18 

11 Siswa 011 4 4 4 4 4 20 

12 Siswa 012 4 3 3 4 4 18 

13 Siswa 013 4 4 4 4 4 20 

14 Siswa 014 4 4 3 4 4 19 

15 Siswa 015 4 4 4 4 4 20 

Jumlah 59 56 55 58 53 281 

Skor Maksimal 60 60 60 60 60 300 

Persentase 98,33% 93,33% 91,66% 96,66% 88,33% 93,66% 

Kategori  Sangat Baik 
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Keterangan: 

A. Lafal  

B. Kosa-kata 

C. Struktur 

D. Materi 

E. Kelancaran  

 

Mengetahui 

Observer 

 

(Nora Novelia Ningsih) 
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Lampiran 28 

DOKUMENTASI 
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Lampiran 29 

SURAT SK PEMBIMBING 
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Lampiran 30 

SURAT IZIN MELAKUKAN PRA RISET 
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Lampiran 31 

SURAT BALASAN SEKOLAH 
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Lampiran 32 

SURAT IZIN MELAKUKAN RISET 

 
 

 

 

 

 



214 
 

 
 
 
 
 

Lampiran 33 

SURAT REKOMENDASI 
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Lampiran 34 

SURAT REKOMENDASI KESBANGPOL KABUPATEN 
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Lampiran 35 

SURAT KEGIATAN BIMBINGAN 
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